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ȻÉÔą* ČɇÔą* ¥* ĈÚȔ 

 Segala puji hanya bagi Allah. Kita memuji-Nya, memohon pertolongan 
serta ampunan-Nya, dan kita berlindung kepada Allah dari kejelakan diri dan 
amal perbuatan. Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tiada satupun 
yang mampu menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan oleh Allah, maka 
tiada satupun yang mampu memberikan hidayah kepadanya. Saya bersaksi 
bahwa tiada ilah yang berhak disembah melainkan Allah yang tiada sekutu 
bagi-Nya, dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.  

Amma Baᶂdu, 

 Aku susun untuk diriku sendiri dan saudara-saudaraku sesama kaum 
muslimin sebuah manzhumah1  yang memuat pokok-pokok kaidah-kaidah 
agama dan kaidah-kaidah tersebut meskipun sedikit teksnya namun sarat 
makna bagi orang yang mampu merenungkannya. Akan tetapi kaidah-kaidah 
tersebut perlu mendapatkan uraian yang bertujuan memperjelas dan 
menyingkap pesan plus diberi contoh. Contoh ini akan mengingatkan orang 
yang cerdas sehingga ia mampu membuat contoh-contoh yang lain. Oleh 
karena itu aku buatkan syarah singkat terhadap manzhumah ini untuk 
memudahkan orang agar bisa memahaminya. 

 Aku memohon pada Allah agar Allah berikan manfaat dengan syarah ini 
kepada orang yang menulisnya dan orang yang membacanya. Semoga Allah 
jadikan penulisan syarah ini ikhlas karena mengharapkan wajah-Nya yang 
mulia. Sesungguhnya Dia adalah dzat yang Maha Penyayang dan Penyayang. 

                                                             
1
 Ada yang disebut dengan manzhumah, ada juga yang disebut dengan 

syaõir. Manzhumah biasa digunakan untuk hal-hal yang berkaitan dengan 

ilmu, adapun syaõir tidak mesti bahasannya adalah ilmu. 
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BAIT KE-1 
    ʛʕɰ
ᴱ
ɂɜ ̩AAAAAAAᴬAAAAAAAʦʎʤɂ ꜠ Ǝɭʬᾚήɂ       ʘɱʖʑɂ̋ ȲɄA̍AAAɹɜɂ ʏʫɄAɟ̋ 

1..Segala puji hanya milik Allah, dzat yang maha tinggi dan dzat yang 

maha lembut, Dialah dzat yang meyatukan berbagai hal dan 

memisahkannya, 

 

Yang disebut dengan  ̳Ϲ̶г̲ϳЮϜ adalah sanjungan kepada Allah dengan 
menyebut-nyebut sifat-Nya yang sempurna, curahan nikmat-Nya, luasnya 
kedermawanan-Nya dan indahnya hikmah-Nya karena Allah adalah dzat yang 
sempurna nama-Nya, sifat-Nya dan perbuatan-Nya.  Tidak ada pada nama 
Allah nama yang tercela, justru seluruh nama Allah adalah nama-nama yang 
terindah. Tidak ada pada sifat Allah sifat kekurangan dan sifat yang buruk, 
karena seluruh sifat-sifat Allah adalah sifat yang sempurna dari semua sisinya. 
Dia Allah adalah dzat yang indah perbuatan-Nya, karena perbuatan Allah itu 
berputar di antara dua kemungkinan, keadilan atau kebaikan. Dia terpuji 
dengan kebaikan-Nya dan keadilan-Nya dengan pujian yang sempurna. 

 Makna kata ᶅAllahᶆ adalah al-maᵕluh al-maᵕbud yang maknanya adalah 
dzat yang disembah, disembah dengan segala bentuk penyembahan dan Dia 
tidak disekutukan dengan sesuatu apapun karena sempurnanya pujian.  

 ᶅAl-ᶂAliyᶆ yakni dzat yang Maha Tinggi, yaitu dzat yang tinggi dengan 
sifat tinggi sempurna dari semua sisi, yaitu ᶁuluwu dzaat (tinggi dzat-Nya), 
ᶁuluwul qadr (dzat yang sempurna sifat-sifat-Nya) dan ᶁuluwul qahr (dzat yang 
maha tinggi atau kuasa). 

 

syarah
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 Al -Arfaaq artinya Dia adalah dzat yang lembut perbuatannya. 
Perbuatan-Nya mengandung puncak manfaat dan maslahat serta berada dalam 
puncak hikmah.2 

 Allah sungguh telah menampakkan kepada hamba-hamba-Nya 
pengaruh dari kelembutan-Nya, yang ini dijadikan bukti  oleh makhluk untuk 
menunjukkan kesempurnaan hikmah dan kelembutan-Nya. Sebagaimana 
Allah ciptakan langit dan bumi serta semua yang ada di antara keduanya selama 
enam hari, padahal Allah kuasa untuk menciptakan langit dan bumi dalam 
sekejap mata. Demikian juga Allah ciptakan manusia, hewan dan tumbuhan 
dengan berbagai rupanya, Allah ciptakan sedikit demi sedikit sampai akhirnya 
selesai dan sempurna. Padahal Allah kuasa untuk menciptakannya secara 
sempurna hanya dengan sesaat saja. Akan tetapi Allah adalah dzat yang lembut 
dan Maha bijaksana. Di antara kebijaksanaan dan kelembutan Allah adalah 
Allah membuat proses penciptaan itu bertahap dari fase ke fase.  

 Tidak ada pertentangan antara kuasa Allah dan hikmah Allah. 
Sebagaimana Allah kuasa untuk memberikan hidayah pada orang-orang yang 
sesat, namun hikmah Allah mengharuskan Allah pertahankan orang-orang 
yang sesat tersebut dalam kesesatannya sebagai bentuk keadilan  Allah taᶂala. 
Hal itu bukanlah kezaliman karena iman dan hidayah adalah murni pemberian-
Nya. Jika Allah tidak memberikan hidayah tersebut pada seseorang, maka Allah 
tidakah terhitung berbuat zalim, lebih- lebih jika sasarannya memang tidak 
layak untuk menerima nikmat hidayah. Kesimpulannya semua sifat Allah taᶂala 
itu memiliki pengaruh kepada makhluk ciptaan-Nya dan syariat-Nya. 
Sebagiannya tidak bertentangan dengan sebagian yang lain. Siapa yang 
memahami penjelasan di atas yang merupakan kaidah agung dan penting 
                                                             
2
 Penyebutan Allah sebagai Al-Arfaq di dalam manzhumah, ini 

mengisyaratkan sabda Nabi : òsesungguhnya Allah adalah dzat yang 

lembut dan mencintai kelembutan dalam segala urusan.ó (H.R Al-Bukhari 

dari ôAisyah) 
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niscaya akan terurai dari pikirannya berbagai kebingungan berkaitan dengan 
pembahasan mengenal nama dan sifat Allah. Ia akan posisikan setiap mengenal 
nama dan sifat Allah dengan  posisi   yang tepat. 

  ᵌDialah dzat yang meyatukan berbagai hal dan memisahkannyaᵍ, 
Artinya Allah taᶂala itu menyatukan berbagai hal dalam sesuatu dan 
memisahkannya dalam sesuatu yang lain, sebagaimana terkumpul dalam 
makhluk ciptaan-Nya status Allahlah yang menciptakan dan Allah yang 
memberikan rizki, namun Allah bedakan satu makhluk dengan makhluk yang 
lain dalam bentuk tampilan fisik, rupa, pendek, tinggi, kulit putih, kulit hitam, 
rupawan, dan ada yang buruk serta sifat-sifat yang lainnya. Semua ini berasal 
dari kuasa Allah yang sempurna serta hikmah Allah yang juga sempurna. Allah 
telah meletakkan segala sesuatu tersebut pada tempatnya yang layak. Wallahu 
aᵕlam.   
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BAIT KE-2 
   ɐɱˆɳʒʤɂ ɑᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬʎɵɂʻʤɂ ʭʎʱʤɂ ˃ɮ             ɐṔḛɛʟʤɂ ɐɱʶɄᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬɋʤɂ ʭʟᴬᾚήɂʺ 

2. Allah adalah dzat yang memiliki nikmat yang luas dan yang banyak, 

memiliki hikmah yang luar biasa dan  banyak 

 

Bait ini berisi penjelasan tentang luasnya anugerah  dan pemberian Allah. 
Pemeberian-Nya itu meliputi semua makhluk-Nya, karena tidak ada satupun 
makhluk yang lepas dari nikmat-nikmat Allah meski hanya sekejap mata, 
terutama manusia. Allah telah melebihkan dan memuliakan manusia. Allah 
tundukkan untuk kepentingan manusia semua yang ada di langit dan di bumi. 
Allah curahkan kepada manusia berbagai macam nikmat-Nya, baik nikmat 
yang lahir ataupun nikmat yang batinyang tidak mungkin manusia bisa 
menghitung satu persatu nikmat Allah, sebagaimana firman Allah taᶂala: 

 
P
DN(L
F  OMÐM

òL½ *F  LºL
Ċ
P
òNč  NOL

¥*  Lġ ĹđĔM
â
P
ÊM½  OL

DN(  LOL
¥*  J4ĔMúLöLą  JȻNÉ

L
4  

ᵌDan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak 
dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar -benar Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.ᵍ (QS. An Nahl: 18). 

Akan tetapi Allah sudah ridha kepada siapa saja yang mau bersyukur 
dengan nikmat-nikmat Allah. Bentuk syukur adalah mengakui dengan hati 
bahwa nikmat-nikmat itu adalah pemberian Allah, melisankannya dengan 
ucapan, memanfaatkan nikmat tersebut untuk melakukan ketaatan dan tidak 
menggunakan nikmat itu untuk bermaksiat kepada-Nya.   

 

syarah
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ᵌMemiliki hikmah yang luar biasa dan yang banyak,g maksudnya 
bahwasanya hikmah Allah itu sangat banyak dan mencengangkan akal. Akal 
manusia itu benar-benar terheran-heran dengannya, karena semua makhluk 
ciptaan Allah dan semua syariat yang Allah perintahkan mengandung puncak 
hikmah. 

 Siapa yang mencermati, merenungkan alam semesta dan keajaibannya, 
merenungkan bumi, langit, matahari, rembulan, bintang-bintang, musim-
musim, hewan-hewan, tetumbuhan, pepohonan, gunung, lautan dan semua 
isinya akan menyaksikan keajaiban yang sangat luar biasa. Bahkan cukup bagi 
manusia untuk memperhatikan dirinya sendiri. Jika ia perhatikan dan 
renungkan masing-masing anggota tubuhnya ia akan sadar bahwasanya 
anggota-anggota badannya tidaklah cocok jika diletakkan tidak pada 
tempatnya.    
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BAIT KE-3 DAN 4  
 ʭȼɂɬ ʪᶚᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬɵ ʏʫ ɐᶚɾᴬʤɂ ʭᴬə  ήɂ ̩Aɹɱʚʤɂ ʢ̒ɵɱʤɂ ˂ỊʍʭɓɄᾟ 

       ɰɂɱᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬɇᶟɂ ʹᴬɋᾚὛʺ ʹᴬʤȳʺ    ɰɄɪʖʤɂ ɏAAAAAᴬAAAɓɂɱʫ ˃ɳȼɄᾚήɂ 

3. Kemudian sanjungan Allah itu terus menerus untuk seorang rasul 

yang berasal dari Quraisy, yang ia adalah penutup para nabi dan rasul, 

4. Keluarganya dan sahabatnya yang mereka adalah orang-orang yang 

bertakwa, orang yang mendapatkan kedudukan yang membanggakan, 

 

Pengertian sholawat  jika berasal dari Allah adalah sanjungan 
Allah untuk seseorang di hadapan para malaikat. Sehingga jika 
seseorang mendapatkan shalawat, itu artinya ia mendapatkan 
kebaikan yang banyak. Setelah itu doa keselamatan untuk mencegah 
keburukan dan bencana.3 

 Rasul, definisinya adalah orang yang diberi wahyu, membawa 
syariat dan ia diperintahkan untuk mendakwahkannya. 

 Khatam  yaitu, beliau adalah orang yang dengannya Allah 
tutup pengutusan para nabi dan rasul sehingga tidak ada lagi nabi 
setelahnya. 

                                                             
3
 Sehingga dalam sholawat dan salam terkumpul dua hal: terwujudnya 

kebaikan dan tercegahnya keburukan.   

syarah
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 Keluarganya  yaitu pengikut Nabi  yang berada di atas agama 
Nabi  sampai hari kiamat, sehingga termasuk dalam keluarga Nabi  
adalah Sahabat Nabi , dengan begitu maka kalimat ɜ keluarga dan 
sahabatᵍ statusnya adalah penyebutan sesuatu yang lebih sempit 
disambungkan kepada sesuatu yang maknanya lebih luas, yaitu 
keluarga dalam pengertian pengikut. Ini menunjukkan istimewanya 
para Sahabat Nabi dan mulianya mereka. Hal itu dikarenakan ilmu 
dan amal yang mereka miliki. Itulah ketakwaan yang sempurna yang 
menyebabkan mereka mendapatkan hal yang membanggakan di 
dunia dan di akhirat, radhiyallahuᵕanhum. 
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BAIT KE-5 DAN 6 

   ʳᴬᴬᴬᴬᴬᴬʱᶽɂ ʨʂʕȵ ʮȵ ɗ˄ɭʶ ʭᴬʦʍɂ   ʮɰɭʤɂ̋ ʡɦʍ ʡɺʤɂ ʨ̂ɳ˄ ʭʦʍ 

Ɇʻᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬʦʚʤɂ ˃ɯʤ ʛᾚήɂ ʗᴬɺʟˆʺ    Ɇʻᴬᴬʦʆᶽɂ ˂Ỉȹ ɭɋʎʤɂ ʨɽʻˆʺ 

5. Ketahuilah, semoga engkau diberi hidayah, sebaik-baik nikmat 

adalah ilmu yang menghilangkan keraguan dari dirimu dan  

menghilangkan kotoran hati dari hatimu  

6. dan ilmu tersebut menyingkap kebenaran sebagai suatu kebenaran 

bagi orang yang masih punya hati, dan ilmu tersebut mengantarkan 

seorang hamba pada apa yang dia inginkan. 

 

Artinya nikmat Allah pada manusia sangatlah banyak dan 
nikmat Allah yang paling utama4 yang Allah berikan kepada manusia 
(di dunia) adalah ilmu yang bermanfaat.  

 Tanda bahwasanya ilmu tersebut adalah ilmu yang bermanfaat, 
adalah sebagaimana yang telah aku sebutkan di dalam nazham, yaitu 
ilmu tersebut menghilangkan dua hal dari hati, syubhat dan syahwat. 

 Syubhat (pemahaman yang menyimpang) akan membuahkan 
keraguan di dalam hati. Sedangkan syahwat akan menyebabkan 
kotornya serta kerasnya hati. Inilah yang akan memberatkan badan 
untuk diajak menuju ketaatan. 
                                                             
4
 Nikmat Allah di sini yang dimaksud adalah nikmat Allah di dunia, karena 

nikmat Allah yang paling utama di akhirat adalah memandang wajah Allah. 

syarah
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 Ciri  ilmu bermanfaat yang didapatkan oleh seseorang ialah ilmu 
tersebut akan menghilangkan dua penyakit akut ini. Sebaliknya ilmu 
tersebut akan mendatangkan untuk pemiliknya kebalikan dari dua 
penyakit tadi. Yang pertama ialah keyakinan yang merupakan 
kebalikan dari keraguan dan keimanan yang sempurna yang akan 
mengantarkan seorang hamba kepada semua yang dia inginkan. 
Kedua ialah keimanan yang akan membuahkan amal-amal yang 
shalih. Keimanan yang sempurna ini adalah kebalikan dari syahwat. 
Jika seseorang itu semakin bertambah ilmu yang bermanfaat, maka 
akan semakin sempurnalah keyakinannya dan akan semakin 
sempurnalah keinginan-keinginan baiknya. Tidak akan terwujud 
kebaikan pada seorang hamba kecuali dengan dua hal ini. Dengan 
dua hal ini (yakin dan iman yang sempurna) seorang itu akan 
menjadi imam di dalam agama5. Sebagaimana firman Allah Taᶂala: 

ȓŻɠ
Ƅ
ɕŻɃŻȟŻų  ƄɘŽɣƄɠžə  Ŷȗǵɛƍɦ

Ż
Ŏ  ŻŰƄųŽȧƄɣǵɩ ȓŻɟžȩ

Ƅə
Ż
ȓžȕ ȓǵɛ

Ż
ɔ  ƽŎƄųŽʂŻʇŻȵ ŎƄɤŽɟ̩

ŻŻ̀ų ȓŻɠž̋ƫɩ
ƫ
ȓžȕ  ŻŰƄɤŽɠžɋƄɤŽɩ 

                                                             
5
 Menjadi im am di dalam agama adalah satu hal yang Allah ajarkan untuk 

menjadi permintaan setiap muslim: 

 Żų Ǝʅ
Žʋǆ̝
Ż
Ŋ ŻŐǵȩŽɋ ȓŻɠž̋ƫǵɩž

ƃŘŽŗŻų ȓŻɠžȟƫŻųǆř
Ż
Ŋ ǆɝžə ȓŻs

Ż
 ̆ǆȔŻɢ ȓŻ̵ǵ̫ŻŘᴜȓŻɠǆɕŻɃǆȟ  ŻʅʋžɌ

ǵȚŽɛǆɕž̝ ȓŶəȓŻəžŌ  
òYa Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan 

keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam 

bagi orang-orang yang bertakwaó (Al-Furqan :74) 

imam bagi orang bertakwa itu sama dengan imam di dalam agama, yaitu 

menjadi teladan dan contoh yang baik untuk orang-orang bertakwa 

setelahnya. Hal ini baru akan terwujud manakala ada dua hal ini pada 

dirinya yaitu yakin dan iman yang sempurna. 
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ΓDan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin -
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami 
ketika mereka sabar. Dan mereka adalah orang - orang yang 
yakin dengan ayat -ayat Kami.ᵍ (QS. As- Sajadah: 24).6 

 Derajat yakin itu ada tiga macam, yang satu lebih tinggi dari 
pada yang lain. Urutannya adalah ilmul yaqin, ᵔainul yaqin dan haqqul 
yaqin. 

 Ilmul yaqin contohnya pengetahuan kita saat ini tentang surga 
dan neraka.  

ᵔAinul yaqin adalah manakala manusia telah tiba pada hari 
kiamat, 

 žȘ
Żɉžɔ
Ƅř
Ž
ŎŻų  ŽȗǵɠŻʟ

Ƅ
ʗŎ  ŻʅƄʋžɌ

ǵȚŽɛ
Ƅ
ɕž̝  ƿ  žőŻřžƃȩ

ŽȕŻų  ŽɘƄɪžȣ
Żʟ
Ƅ
ʗŎ  ŻɝƄɩžųȓ

ŻɆ
Ƅ
ɕž̝  ƿ  

Dɜ an didekatkanlah surga untuk orang - orang yang 
bertakwa dan dinampakkanlah neraka untuk orang - orang 
yang sesat (Asy Syuᵉaraa: 90- 91). Ketika itu mereka melihat surga 
dan neraka sebelum memasukinya.  

Haqqul yaqin adalah manakala seseorang telah memasuki surga 
atau neraka. 

                                                             
6
 Berdasarkan hal ini Ibnu Taimiyah berkata di dalam Al-Furqan: òDengan 

modal sabar dan yakin seseorang itu akan mencapai derajat imam dalam 

agamaó. 
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 Kesimpulannya, ilmu adalah pohon yang akan berbuah semua 
ucapan dan perbuatan yang baik. Kebodohan adalah pohon yang 
berbuah segala ucapan dan perbuatan yang buruk. 

 Mengingat ilmu itu memiliki kedudukan sebagaimana yang 
sudah dijelaskan ini, maka sepatutnya seorang muslim antusias dan 
sungguh-sungguh untuk mendapatkannya, serta terus menerus 
meminta tolong kepada Allah untuk bisa mendapatkannya. Supaya 
seorang itu bisa mendapatkannya ia harus memulai dari yang 
terpenting baru berpindah ke ilmu yang kurang penting. Di antara 
ilmu yang paling penting adalah mengetahui ushul yaitu kaidah-
kaidahya yang menjadi pondasi perkara ini. Oleh sebab itu aku 
katakan: 

BAIT  KE-7 SAMPAI 10 
 

     ɭᴬᴬᴬᴬᴬᴬʍɂʻʚʦʤ ʡʬʸʕ ˂Ịʍ ɼɱɥɄʕ    ɬɰɂ̒AAAAAɺʤɂ ʨȼɄɶʑɂ ɑAʎʫɄɟ 

 Ʉᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬʚɓɱʫ Ṕḛɩ ʭʦʎʤɂ ˍ┤ ˌʚɓṔḘʕ       Ʉʚʕʺ ɭʙ ˃ɯʤɂ ʨɋᴬɵ ˌᴬʖɕʚɓʺ 

ᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬʫ Ʉᴬẛṥʬʊʯ ɭᴬʍɂʻʙ ʵɯᴬʶʺʳᴬ              Ʉʸᴬᴬɕʦɾɥ ɭʙ ʭʦʎʤɂ ʨʶȵ ɏɕʝ 

   ɱᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬɟᶟɂ ʭˈʊʍ ˂Ỉʻᶽɂ ʭʶɂɳɟ                 ʤɂʺṔḗʤɂʺ ʹᴬᴬᴬʯɂɱʖʑ ʏʫ ʻᴬᴬʖʎ 
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7. Semangatlah untuk bisa memahami kaidah, yang kaidah itu 

memiliki sifat merangkum berbagai masalah yang beraneka ragam 

8. Supaya Anda meningkat dalam ilmu dan ia adalah sebaik-baik 

tangga untuk naik. Sebaik-baik tangga dalam ilmu adalah belajar dari 

dasar, dan dengannya engkau mneladani jalan orang-orang yang 

diberi taufik, 

9. Inilah beberapa kaidah yang aku susun dalam bentuk nazham, ku 

kumpulkan dari kitab-kitab para ulama yang aku dapatkan, 

10. semoga Allah memberikan balasan kepada mereka (para ulama) 

dengan balasan yang besar, dan Allah memberikan maaf kepada 

mereka di samping ampunan-Nya dan kebaikan-Nya. 

 

Hal ini dikarenakan kaidah adalah termasuk sebab yang efektif 
untuk mempermudah paham ilmu dan mempermudah menghafal 
ilmu, karena yang namanya kaidah-kaidah fikih itu 
mencakup/merangkum masalah-masalah yang sangat beraneka 
ragam dengan kalimat yang singkat padat. 

 

 

 

 

 

syarah
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BAIT KE-11 
 

ᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬʬʎʤɂ ɱȼɄᴬɶʤ ʄɱᴬɹ ɑᴬˈʱʤɂ ʨᴬ                   ᶚɾʤɂ ɄẛṨʕʨʬʎʦʤ ɬɄɶʖʤɂʺ ɤ 

11. Niat itu adalah syarat untuk segala macam amal. Dengan niatlah 

baik dan rusaknya amal. 

 

 

Kaidah ini merupakan kaidah yang paling bermanfaat dan 
penting, karena kaidah ini terpakai pada semua bab ilmu agama. 
Baiknya amal badan, amal harta, amal hati, dan amal anggota tubuh, 
hanyalah dengan niat. Rusaknya amal-amal tersebut adalah dengan 
sebab rusaknya niat. Jika niat itu baik akan baiklah ucapan dan 
perbuatan. Akan tetapi jika niat itu rusak rusaklah ucapan dan 
perbuatan, sebagaimana sabda Nabi :  

ᵌSesungguhnya setiap amal itu pasti pada niat, dan setiap orang 
itu mendapatkan sebagaimana apa yang ia niatkanᵍ (HR. Al-
Bukhari no.1 dan Muslim no. 1907) 7 

                                                             
7
 Apa perbedaan dua kalimat ini? Ibnu Utsaimin mengomentari hadis 

tersebut: òSesungguhnya setiap amal itu pasti pada niató bahwasanya tidak 

ada yang namanya orang berbuat tanpa niat karena niat itu adalah maksud 

dan sengaja. Tidak mungkin orang beraktivitas tanpa niat jika dia dalam 

kondisi sadar. Kemudian dampaknya adalah òsetiap orang itu mendapatkan 

sebagaimana apa yang ia niatkanó. Apakah ia niatkan ibadah ataukah 

mubah. Seseorang itu akan mendapatkan sesuai niatannya tersebut. 

syarah
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Niat itu memiliki dua fungsi: 

 Pertama: membedakan antara ibadah dan non- ibadah. Puasa 
misalnya, dalam bentuk tidak makan dan tidak minum, terkadang 
ada orang meninggalkan makan dan minum bukan karena ibadah, 
tanpa ada niat mendekatkan diri kepada Allah dengan tindakannya 
tidak makan dan minum. Terkadang tidak makan dan minum itu 
bernilai ibadah, berpahala di sisi Allah. Oleh karena itu tidak boleh 
tidak, kedua hal ini harus dibedakan dengan melihat niat.   

 Kedua: membedakan satu ibadah dengan ibadah yang lain, 
karena sebagian ibadah hukumnya fardhu ᶁain, sebagiannya lagi 
fardhu kifayah, sebagiannya lagi sifatnya rawatib, dan sebagian lagi 
muthlak. Semuanya ini harus dibedakan. 

 Di antara fungsi niat, di dalamnya terdapat: ikhlas. Ikhlas adalah 
kadar yang lebih dari semata-mata niat untuk melakukan suatu 
aktifitas. Bisa dipastikan bahwa di dalam niat terdapat niat untuk 
melakukan suatu perbuatan, dan tujuannya untuk beramal untuk 
siapa. Gabungan dari kedua ini disebut ikhlas, yaitu seorang hamba 
bermaksud dengan amalnya mengharapkan wajah Allah dan tidak 
menginginkan yang lainnya.  

 Di antara contoh untuk kaidah ini adalah seluruh bentuk 
ibadah, misalnya seperti salat, baik yang wajib ataupun yang sunnah, 
zakat, puasa, iᶂtikaf, haji dan umroh, -baik yang wajib ataupun yang 
sunnah-  demikian juga meyembelih hewan kurban, atau hewan yang 
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dihadiahkan untuk orang miskin di tanah haram, nadzar, kafarah, 
jihad, memerdekakan budak secara langsung ataupun tadbir.8 

Disebutkan bahwa, niat ini bahkan berlaku untuk semua hal-hal 
yang mubah. Jika seseorang berniat dengan hal-hal yang mubah 
yang dia lakukan dalam rangka mencari kekuatan untuk melakukan 
ketaatan, atau menjadi sarana untuk melakukan ketaatan semacam 
makan, minum, tidur, mencari harta, nikah, hubungan suami istri, 
menyetubuhi budak wanita milik sendiri, jika ia memasang niat 
untuk menjaga kehormatan, atau untuk mendapatkan keturunan 
yang shalih, atau untuk memperbanyak umat Islam, maka ini semua 
akan menjadi ladang pahala.   

 Terkait niat terdapat satu poin yang sepatutnya untuk 
diperhatikan. Amal yang Allah arahkan kepada seorang hamba itu 
ada dua macam:  

1. perkara yang dimaksudkan agar seorang hamba melakukannya 
(maᵕmuraat) dan,  

2. perkara yang dimaksudkan agar seorang itu meninggalkannya 
(manhiyaat). Dua hal ini punya pengaruh dalam niat. 

 Untuk perkara yang dimaksudkan agar seorang hamba 
melakukannya, tidak boleh tidak, harus ada niat, karena niat adalah 
syarat sahnya amal dan syarat untuk mendapatkan pahala, semacam 
salat, puasa dan yang lainnya.  

                                                             
8
 Tadbir budaknya disebut mudabbar, adalah seorang budak yang tuannya 

mengatakan: òjika saya mati engkau merdekaó.   
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 Untuk perkara yang dimaksudkan agar seorang itu 
meninggalkannya, seperti menghilangkan najis di badan, di pakaian 
dan di tempat. Demikian juga membayar utang yang wajib dibayar.  

 Seorang itu telah gugur kewajibannya berkaitan dengan najis 
manakala dia telah menghilangkan najis. Seorang itu telah gugur 
kewajibannya terkait hutang manakala dia telah membayar hutang. 
Untuk melakukan ini semua, tidak disyaratkan niat. Akan tetapi 
untuk mendapatkan pahala, tidak boleh tidak, harus ada niat untuk 
mendekatkan diri kepada Allah dalam hal-hal tadi9,  wallahuaᵕlam. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
9
 Seseorang yang membersihkan najis dari badan dengan orientasi 

mendapatkan pahala perlu pasang niat ingin menjalankan perintah Allah 

dan Rasul-Nya untuk membersihkan najis dari badan. Dengan demikian 

ketika ia mengguyur air ke badannya dalam rangka membersihkan najis, ia 

akan mendapatkan pahala. Akan tetapi jika tujuannya sekedar sudah tidak 

lagi terkena kewajiban, cukup dengan bersihnya najis dari badannya 

meskipun tanpa niat.     
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BAIT KE-12 
  ɧAAAAAAAAʤɄɾʑɂ ˂Ịʍ ὃỰɋʫ Ǝ˄rᴳɭHʤɂ                GɧȼɄAAAAɋʚʦʤ Ȳɰɭʤɂ̋ ɄẛGṤʦɟ ̱┤ 

12. Agama Islam itu dibangun di atas prinsip mewujudkan maslahat 

dan mencegah keburukan. 

 

Ini adalah satu kaidah yang penting, kaidah yang bersifat umum 
dalam seluruh agama ini. Seluruh ajaran Islam dibangun di atas 
prinsip mewujudkan maslahat dalam agama, dunia dan akhirat, serta 
mencegah bahaya yang menimpa agama, dunia dan akhirat. 

 Tidaklah Allah memerintahkan sesuatu melainkan di dalamnya 
pasti terdapat maslahat. Maslahat yang terkandung dalam perintah 
Allah itu demikian banyak sehingga tidak mampu digambarkan oleh 
manusia. Tidaklah Allah melarang sesuatu melainkan di dalamnya 
pasti terdapat bahaya yang demikian besar sehingga manusia tidak 
akan mampu menggambarkannya. 

 Perintah Allah yang teragung adalah tauhid. Pengertian tauhid 
adalah mengesakan Allah dalam perkara ibadah. Tauhid itu akan 
membuat kebaikan hati, hati menjadi lapang, dan bercahaya, serta 
akan hilang dari hati segala macam kotoran hati. Sehingga dalam 
tauhid terdapat maslahat badan, maslahat dunia dan maslahat akhirat.  

syarah
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         Larangan Allah yang terbesar adalah menyekutukan Allah 
dalam ibadah atau syirik. Syirik itu  akan menyebabkan kerusakan dan 
bahaya pada hati baik di dunia maupun di akhirat.  

 Oleh karena itu, segala kebaikan di dunia dan di akhirat adalah 
buah tauhid. Sebaliknya segala keburukan di akhirat adalah dampak 
dari kemusyrikan. 

 Di antara yang Allah perintahkan adalah salat, puasa, zakat dan 
haji. Di antara manfaat semua amal ini adalah lapangnya dan 
bercahayanya dada, hilang dari hati kesusahan memikirkan sesuatu 
yang belum terjadi, dan kesusahan memikirkan sesuatu yang sedang 
terjadi. Amal-amal tersebut menjadi sebab tubuh menjadi energik. 
Badan yang energik adalah badan yang terasa ringan untuk 
melakukan berbagai macam aktifitas. Amal-amal tersebut juga 
membuat wajah bercahaya, lapangnya rezeki dan timbulnya rasa 
cinta dalam hati orang-orang yang beriman.  

             Di dalam zakat, sedekah, serta berbagai macam perbuatan 
baik kepada orang lain, terdapat manfaat pensucian jiwa, 
pembersihannya, dan menghilangkan kotoran dan daki dari jiwa, di 
samping memenuhi kebutuhan saudara sesama muslim dan 
menyebabkan bertambahnya harta serta tumbuhnya harta. 

 Di samping itu, amal-amal tersebut mengandung pahala yang 
besar dari Allah yang tidak mungkin dideskripsikan. Demikian juga 
mendapatkan ridha Allah, yang mana ridha Allah ini jauh lebih besar 
dari pada segala sesuatu serta hilangnya murka Allah. 
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 Demikian juga Allah syariatkan untuk hamba-hamba-Nya 
berkumpul untuk melakukan ibadah dalam berbagai kesempatan, 
seperti salat lima waktu, salat jumat, salat ied, kegiatan manasik haji, 
dan berkumpul di majelis ilmu untuk mendapatkan ilmu yang 
bermanfaat. Dengan berkumpul akan terjadi interaksi. Interaksi ini 
akan menimbulkan kedekatan hati, komunikasi, akan hilang putus 
hubungan, kebencian yang terpendam yang ada di antara mereka, 
dan juga terdapat manfaat berupa mengecewakan setan. Setan tidak 
suka dengan berkumpulnya manusia dalam kebaikan. Demikian pula 
akan terwujud saling berlomba- lomba dalam kebaikan, sebagian akan 
saling mencontohi sebagian yang lain, sebagian mengajari sebagian 
yang lain, belajarnya sebagian orang dari sebagian yang lain, di 
samping mendapatkan pahala yang banyak yang hal ini tidak di 
dapatkan jika dengan bersendirian, serta hikmah-hikmah lainnya. 

 Demikian juga Allah membolehkan transaksi jual beli dan 
transaksi- transaki mubah yang lain, karena di dalamnya terdapat 
keadilan dan manusia membutuhkannya.  

 Allah mengharamkan riba dan berbagai macam transaksi yang 
terlarang, karena di dalamnya terdapat kezhaliman, kerusakan, dan 
sejatinya manusia pun tidak membutuhkannya. 

 Allah membolehkan makanan, minuman, pakaian, dan 
hubungan suami istri yang thayyib10, karena di dalamnya terdapat 
                                                             
10

 Thayyib adalah hal-hal yang nikmat yang kita terjaga dari dampak 

buruknya. Jadi yang disebut thayyib itu mengandung dua unsur;  

1. sesuatu yang nikmat dirasakan oleh manusia,  
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maslahat untuk manusia di samping manusia membutuhkannya dan 
tidak ada dampak buruk di dalamnya.   

 Allah haramkan segala yang khabits11 baik berupa makanan, 
minuman, pakaian, ataupun hubungan suami istri karena di 
dalamnya terdapat bahaya dan mudharat, di dunia ataupun di akhirat. 
Diharamkannya hal-hal tersebut adalah bentuk perlindungan dan 
penjagaan terhadap manusia, bukan karena Allah pelit dengan 
manusia. Bahkan itu adalah bentuk kasih sayang Allah kepada 
manusia.  

 Pemberian Allah itu rahmat. Demikian pula hal-hal yang Allah 
cegah dan Allah larang juga adalah rahmat. Contohnya Allah 
turunkan hujan sesuai dengan kadar yang dibutuhkan manusia. Ini 
adalah rahmat Allah untuk manusia. Akan tetapi jika curah hujannya 
bertambah sehingga tambahan tersebut membahayakan, lalu Allah 
cegah agar tidak bertambah, ini pun juga kasih sayang Allah. 

 Ringkasnya, semua pemberian Allah adalah makanan pokok 
untuk hati, bahkan gizi bagi hati. Sebaliknya semua larangan-
larangan Allah adalah penyakit dan racun bagi hati. 

 Demikian juga syariat Allah tentang warisan, wakaf, wasiat, dan 
hal-hal yang semakna dengannya. Seluruhnya mengandung maslahat 
yang sangat besar dan hal-hal positif yang luar biasa. Tidak mungkin 
kita sebut satu persatu hikmah dan maslahat dalam perintah-perintah 

                                                                                                                                                                                                    

2. tidak memiliki dampak buruk secara agama maupun dunia. 

11
 Khabits adalah kebalikan dari thayyib. 
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Allah dalam satu bab ilmu agama, lalu bagaimana lagi dengan seluruh 
bab12. 

Ibnul Qayyim  rahimahullah berkata: ᶅAndai Anda merenungkan 
hikmah yang luar biasa yang ada di dalam agama ini. Agama ini 
merupakan agama yang lurus, millah hanifiyah (agama tauhid), 
syariah muhammadiyah. Hikmah yang ada dalam agama ini tidak 
akan mampu disebutkan oleh manusia dengan kosa kata yang ada 
secara lengkap. Deskripsi manusia itu tidak akan mencapai puncak 
kebaikan dari hikmah-hikmahnya. Akal orang-orang yang berakal 
pun tidak akan mampu memberikan usulan syariat yang lebih bagus 
dari pada syariat ini, meskipun akal orang-orang itu berkumpul dan 
mereka adalah orang yang paling sempurna akalnya, tetap saja tidak 
mungkin bagi mereka untuk memberikan usulan syariat yang lebih 
bagus dari pada aturan Allah. Oleh karena itu cukuplah bagi akal 
yang sempurna, akal yang utama, memahami bagusnya syariat, dan 
memberikan persaksian bahwasanya syariat Allah adalah syariat yang 
indah. Sesungguhnya belum pernah muncul di dunia ini suatu syariat 
yang lebih sempurna, lebih agung dan lebih mulia dibandingkan 
syariat Muhammad. Dalam syariat ini terkandung saksi dan objek 

                                                             
12

 Misalnya, apa saja manfaat dari syariat zakat? Ketika kita mencoba untuk 

menyebutkannya satu persatu serta menjelaskannya, maka ini adalah satu 

hal yang tidak mungkin, karena begitu banyaknya hikmah dan manfaat yang 

boleh jadi berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Seiring 

perkembangan zaman akan muncul manfaat-manfaat baru yang sebelumnya 

belum terasa dan diketahui.   
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persaksian, hujjah dan hal yang menjadi hujjah, dalil dan hal yang 
didalilkan, dan ia menjadi dalil dan bukti.13 

Seandainya Rasul tidak mendatangkan satu bukti benarnya 
syariat, maka syariat itu sendiri sudah cukup untuk membuktikan 
bahwa ia adalah kebenaran. Cukup syariat itu sendiri menjadi saksi 
bahwa ia datang dari sisi Allah taᶂala. Karena seluruh bagian dari 
syariat adalah saksi tentang luasnya ilmu Allah, sempurnanya hikmah 

                                                             
13

 Wajarnya di dunia manusia yang namanya saksi itu berbeda dengan kasus 

yang dipersaksikan. Misal ada kasus pencurian, pelakunya si A, maka yang 

menjadi saksinya itu tentu bukan yang mencuri alias si A ini. Atau si B 

koruptor, bukti korupsinya adalah objek lain atau hal eksternal yang 

menjadi bukti bahwa si B koruptor, bukan pada diri koruptor. Namun untuk 

syariat Islam, ia adalah syariat yang haq, apa buktinya? buktinya adalah 

syariat itu sendiri. Tidak dijumpai aturan yang lebih bagus dari pada aturan 

Islam. Di dalamnya terdapat keadilan yang manusia tidak akan mampu 

menemukan sesuatu yang lebih adil dibandingkan hukum Allah taõala. Jadi 

syariat Islam adalah syahid sekaligus masyhud lahu. Di dalam Al-Qurõan 

Allah berfirman: 

 žŰȓ
ŻɋƄȩŽɉ
Ƅ
ɔŎŻų ƫŴŻȧŽɣ

Ƅ
ɔŎ Żɝžə źőȓŻɠž

ƃ̎ŻȕŻų žŜȓ
ǵɠɕž̝ ŴŶȧŽɢ 

òsebagai bukti hidayah bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 

hidayah itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil)ó (Al-Baqarah: 

185). 

 

Apa bukti bahwa Al-Qurõan ini haq? buktinya adalah Al-Qurõan itu sendiri. 

Orang yang membaca Al-Qurõan dan merenungkan isi Al-Qurõan akan 

menjumpai bahwa dalam al-Qurõan terdapat hukum yang adil dan berita 

yang benar. Ini adalah bukti bahwa Al-Qurõan ini haq karena datang dari 

Allah taõala. Al-Qurõan tidak membutuhkan sesuatu di luar Al-Qurõan untuk 

membuktikan bahwa ia adalah Al-Qurõan yang haq yang datang dari Allah 

taõala. Al-Qurõan adalah bayyinah (bukti) dan ia adalah sesuatu yang 

dibuktikan itu sendiri. Demikian juga syariat, ia adalah syaahid sekaligus 

masyhud lahu. Bukti benarnya syariat adalah dengan syariat itu sendiri. 
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Allah, luasnya kasih sayang Allah dan kebaikan-Nya. Allah adalah 
dzat yang mengetahui hal yang gaib dan hal yang nampak. 
Sesungguhnya syariat adalah termasuk nikmat Allah yang terbesar 
yang Allah berikan kepada hamba-hamba-Nya.Tidak ada nikmat 
yang Allah berikan kepada hamba-hamba-Nya yang lebih agung 
dibandingkan nikmat berupa hidayah Allah. Dia berikan petunjuk 
kepada manusia untuk menjalankan syariat. Allah jadikan manusia 
tersebut menjadi pengamal syariat, dan menjadi orang-orang yang 
ridha dengan syariat. Allah jadikan syariat itu sesuatu yang 
menyenangkan manusia, sebagaimana firman Allah Taᶂala: 

 ž
ƃ
ɏŻȪŽɩŻų žɡžșȓŻɩŉ ƄɘžɣƄɪ

Ż
ɕŻ̝ ɤ
Ž
ɕƄȚŻɩ ƄɘžɣžȮ

ŽɉƄɟ
Ż
Ŋ Ƅɝžə ɭ

Ŷ
ɫɤŽȭŻŘ ƄɘžɣɪžɈ 

ŻțŻɃŻȕ ƄŗžŌ 
ŻʅʋžɠžəƄȎŽɛ

Ƅ
ɔŎ ̒
ŻŻ̝̜ ŽǵȈŎ ǵɝŻə ƄȧŻɌ

Ż
ɔ Ƅɘžɣɪ

 źʅʋžȖ
Žə źŭɲ
Ż
ɰŻȹ ̢ž̧

Ż
ɔ 
Ž
ɓƄȖŻɋ Ƅɝžə ŎɤŽɟ̩

Ż
 ̀ƄŰžŌŻų 
ŻȗŻɛ
Ƅ
ɐžʠ
Ƅ
ʗŎŻų ŻŏȓŻȚžɐ

Ƅ
Ŏ̝ ŽɘŽɣŽɛž
ƃ
ɕŻɃŽɩŻų 

ᵌSungguh Allah telah memberi karunia kepada orang -
orang yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka 
seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan 
kepada mereka ayat- ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, 
dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al Hikmah. 
Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka 
adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata.ᵍ (QS. Ali 
Imran : 164)  

Kemudian Ibnul Qayyim menjelaskan dengan panjang lebar hal ini 
di dalam kitabnya yang berjudul ᶅMiftaah Daaris Saᶂadahᶆ. 
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BAIT KE-13 
 GᾝήɄAAAAAAɾʑɂ ɬɭAʍ ʭAɥɂɳɓ ɂɮȺAʕ           GᾝήɄAAAAɾʑɂ rʫ ˂Ịʍɜɂ ʪᴂɭʚƎ˄ 

13. Jika terjadi pertentangan pada sejumlah maslahat, maka yang 

didahulukan adalah maslahat yang lebih besar 

 

Jika kita dihadapkan kepada dua pilihan antara melakukan satu 
maslahat ataukah meninggalkan maslahat yang lain, keduanya tidak 
mungkin dikompromikan, maka yang kita utamakan adalah yang 
maslahatnya lebih besar dan lebih tinggi. Itulah yang dikerjakan. Jika 
salah satu dari dua manfaat tersebut yang satunya wajib dan yang lain 
sunnah, hukum asalnya yang wajib lebih didahulukan dari pada yang 
sunnah.14         

 Contohnya adalah ketika salat fardu telah iqamah tidak boleh 
salat sunnah15. Demikian juga jika waktu telah mepet iqamah tidak 

                                                             
14

 Namun bisa kita katakan bahwa ada pengecualian dalam masalah ini, 

tentang kaidah bahwasanya yang wajib itu lebih didahulukan dari pada 

yang sunnah dalam kasus orang yang terlambat datang ke masjid untuk salat 

jumat. M endengarkan khutbah hukumnya wajib sementara salat tahiyyatul 

masjid menurut pendapat jumhur ahlul ilmi hukumnya sunnah. Meskipun 

demikian, orang yang datang terlambat pun tetap disyariatkan untuk salat 

tahiyyatul masjid terlebih dahulu dengan ringkas. Permasalahan ini keluar 

dari kaidah dikarenakan adanya dalil. 

15
 Misalnya seseorang yang bangun telat saat waktu subuh. Dia tidak 

diperbolehkan untuk salat qabliyah subuh dahulu sehingga waktunya habis, 

baru setelah itu ia mengerjakan salat subuh setelah waktunya berakhir. Yang 

yang menjadi kewajiban adalah mendahulukan yang wajib dari pada yang 

syarah
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diperbolehkan baru memulai salat sunnah. Demikian juga tidak 
diperbolehkan bagi seseorang untuk mengerjakan puasa sunnah, haji 
sunnah, atau umrah sunnah padahal dia masih memiliki kewajiban. 
Yang harus didahulukan adalah yang wajib.16  

 Demikian juga jika terdapat masalah yang dua-duanya wajib, 
yang didahulukan adalah yang paling wajib. Contohnya didahulukan 
salat fardhu yang lima dari pada salat nadzar. Demikian juga 
semacam nafkah wajib untuk istri, kerabat, dan budak, setelah itu 
kerabat yang agak jauh17. Begitupun denggan zakat fitrah18. 

   Jika dua permasalahan kedua-duanya hukumnya sunnah, yang 
didahulukan adalah yang paling utama. Sehingga yang didahulukan 
adalah sunnah ᶁratibahᶂ dari pada sunnah yang biasa, dan sunnah yang 
tidak ratibah dari pada sunnah yang mutlak.  

 Demikian juga didahulukan amal yang manfaatnya meluas 
semacam mengajar, membezuk orang sakit, mengurus jenazah, 

                                                                                                                                                                                                    

sunnah. Sehingga yang harus dilakukannya adalah langsung salat subuh yang 

wajib. Apalagi salat qabliyah subuh itu boleh diqadha, dan qadha yang 

paling afdhal adalah setelah tibanya waktu dhuha. 

16
 Di sini terlihat bahwa Syaikh Ibnu Saõdi melarang orang yang 

melaksanakan puasa sunnah padahal masih memiliki tanggungan qadha 

(masih mempunyai utang puasa yang wajib). 

17
 Dalam perihal menafkahi, yang didahulukan adalah istri, kemudian budak, 

baru kemudian anak. Lalu setelah itu kerabat yang agak jauh. 

18
 Yang paling pertama untuk dizakati adalah dirinya sendiri, anak, dan istri, 

setelah itu barulah yang lain dan yang lain menurut urutan semestinya. 
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dibandingkan amal yang manfaatnya terbatas hanya untuk pelaku. 
Contohnya salat sunnah, zikir  dan semacamnya19.  

 Dalam masalah sedekah dan berbuat baik didahulukan kerabat 
dari pada orang yang bukan kerabat. 

 Didahulukan bagi orang yang hendak memerdekakan budak 
untuk mendahulukan yang paling mahal harganya dan paling 
berharga menurut pemiliknya dari pada yang kurang berharga. Akan 
tetapi dalam hal ini ada satu hal yang sepatutnya dicermati dengan 
baik. Yaitu boleh jadi ada satu amal yang berstatus ᶁmafdhulᶂ (kurang 
utama) dan ada amal lainnya yang berstatus ᶁfadhilᶂ (utama). 
Terkadang amal yang ᶁmafdhulᶂ itu memiliki  faktor- faktor yang 
menyebabkan dalam kondisi tertentu ia menjadi lebih utama dari 
pada amal yang ᶁfadhilᶂ. Hal ini disebabkan melekat padanya sesuatu 
yang menyebabkannya menjadi lebih utama20. Oleh sebab itu kita 

                                                             
19

 Misalnya jika terjadi benturan apabila mengisi pengajian tidak bisa 

mengerjakan salat sunnah. Ketika tidak bisa lagi dikompromikan, maka yang 

didahulukan adalah mengajar meski berdampak salat sunnah ditinggalkan. 

Ibadah itu ada yang manfaatnya melebar dan meluas seperti mengajar, amar 

makruf nahi munkar, jihad dan yang lainnya. Ada juga ibadah yang 

manfaatnya hanya kembali pada diri sendiri. Dalam kasus seperti ini 

terdapat kaidah: òibadah yang mutõaddi didahukan atas ibadah yang 

nafõuhu qashir/ghairu mutaõaddió. Jika sibuk berzikir menyebabkan tidak 

bisa membezuk orang yang sakit, maka yang seharusnya didahulukan adalah 

membesuk orang yang sakit dari pada berzikir. 

20
 Jadi ada hukum asal dan ada kondisi situasional. Hukum asalnya ini lebih 

utama dari pada itu. Misal membaca Alquran itu lebih utama dari pada 

berzikir. Akan tetapi terdapat hukum yang situasional, pada kondisi tersebut 

amal yang mafdhul itu menjadi lebih utama dari pada amal yang fadhil. 

Oleh sebab itu kita perlu mempelajari al-asbaab al-mujibah li at -tafdhil. 
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perlu mempelajari sebab-sebab yang mewajibkan dan mengharuskan 
amal yang kurang utama menjadi lebih utamakan. Di antara 
sebabnya ialah sebagai berikut. 

Manakala amal yang mafdhul ini diperintahkan dalam situasi 
khusus tertentu. Contohnya zikir  dalam salat dan zikir intiqaal 
(perpindahan gerak dalam salat), zikir  setelah selesai salat fardhu, dan 
zikir -zikir  yang  telah ditentukan di waktu-waktu tertentu. Zikir -
zikir  ini semuanya lebih utama dari pada membaca Alquran dalam 
kondisi tersebut.21 

Manakala amal yang ᶁmafdhulᶂ ini mengandung maslahat, 
kebaikan, manfaat yang besar yang bernilai yang tidak terdapat pada 
                                                                                                                                                                                                    

Terdapat buku yang bagus membahas hal ini, yaitu buku karya Syaikh 

Ibrahim Ar-Ruhaili yang berjudul Tajriidul Ittibaaõ. Dengan menguasai hal 

tersebut, seseorang akan tahu manakah yang harus diprioritaskan dalam 

beramal. 

21
 Padahal hukum asalnya membaca Alquran itu lebih utama dari pada 

bacaan-bacaan zikir, karena membaca Alquran adalah membaca kalamullah. 

Sedangkan membaca kalimat-kalimat zikir itu adalah ucapan kita. Tentu 

kalamullah lebih utama dari pada kalam makhluk. Sehingga hukum asalnya 

membaca Alquran itu lebih afdhal dari pada berzikir. Akan tetapi, tentunya 

di saat rukuk dalam salat, membaca bacaan zikir rukuk itu lebih utama dari 

pada membaca Alquran. Bahkan terlarang membaca Alquran ketika rukuk 

dan sujud. Demikian juga zikir setelah selesai salat fardhu, ia lebih utama 

dari pada begitu selesai salam langsung mengambil mushaf dan membaca 

Alquran. Demikian juga zikir yang disyariatkan di waktu-waktu tertentu, 

seperti ketika adzan berkumandang. M endengarkan adzan dan menirukan 

ucapan muadzin itu lebih utama dari pada membaca Alquran. Mengapa? 

Karena itulah zikir yang disyariatkan. Pada situasi tertentu ini, situasi yang 

masyruõ tersebut, zikir menjadi lebih utama dibandingkan membaca 

Alquran, meskipun hukum asalnya membaca Alquran itu lebih utama dari 

pada berzikir. 
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amal yang ᶁfadhilᵕ. Contohnya seperti ᶁtaᵕliifᵕ22  (terwujudnya 
kedekatan hati). Atau manfaat yang bisa meluas yang hal tersebut 
tidak akan terwujud jika ia melakukan amal yang ᶁfadhilᶂ. Atau 
dengan melakukan amal yang ᶁmafdhulᶂ itu bisa mencegah 
keburukan yang menurut dugaan kuat akan terjadi  jika mengambil 
amal yang ᶁfadhilᶂ. 

Manakala amal yang ᶁmafdhulᵕ ini memiliki manfaat yang lebih 
di hati pelaku dari pada amal yang ᶁfadhilᵕ. Sebagaimana perkataan 
Imam Ahmad ketika ditanyakan tentang amal ibadah manakah yang 
lebih afdal. Jawaban beliau adalah, ᶅPerhatikan manakah dari pilihan 
tersebut yang baik untuk hatimu, lantas lakukanlahᶆ23. 

Inilah di antara sebab yang menyebabkan amal yang ᶁmafdhulᵕ 
menjadi afdal lebih afdal dari amal yang ᶁfadhilᵕ dikarenakan ada 
sesuatu yang mengiringinya. 

                                                             
22

 Ada amalan yang mafdhul, namun amalan tersebut menyebabkan kita 

dapat mengambil hati masyarakat. Karena alasan ini amal yang mafdhul ini 

menjadi lebih afdhal dari pada amal yang utama. Misalnya meninggikan 

celana setengah betis itu lebih afdhal dari pada memakai celana hanya tepat 

di atas mata kaki sebagaimana pendapat Ibnu Hajar. Ternyata memakai 

celana setengah betis itu membuat tidak dapat bersosialisasi dengan 

masyarakat sehingga terjadi gap. Sebaliknya memakai celana tepat di atas 

mata kaki itu justru bisa mengambil hati masyarakat, maka yang ômafdhulõ 

ini menjadi lebih afdhal dalam situasi semisal ini. 

23
 Misalnya yang afdhal adalah membaca Alquran, namun tatkala seseorang 

dalam kondisi galau. Jika ia membaca Alquran pikirannya kemana-mana. 

Sedangkan jika ia berdoa ia akan lebih khusyuk. Doa dalam hal ini lebih 

afdal untuk dirinya dari pada membaca Alquran, karena ini lebih maslahat 

untuk hatinya dari pada yang afdal. 
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BAIT KE-14 
   GɭAAAAAAAAAAɵɄʖʑɂ ƎʭAAɥɂɳɓ ɻbɭAAʁ̋          ɭɵɄʖʑɂ rʫ ˁAʯɬɜɂ ɏGʟ

ᴱ
ɓIɰɄʕ  

Kebalikannya adalah ketika terjadi pertentangan hal-hal yang buruk 

(mafasid), maka yang diambil adalah yang lebih rendah dari 

keburukan yang ada.24 

                                                             
24

 Kaidah ini berkaitan dengan irtikabu akhaffi ad-dhararain mengenai hal 

yang paling ringan bahayanya. Akan tetapi hal ini berlaku apabila orang 

tersebut harus melakukan salah satu dari dua hal yang berbahaya. Semua 

pilihan t ersebut berbahaya untuknya. Ia harus memilih yang paling ringan. 

Adapun jika terdapat alternatif yang lain, maka kaidah ini tidak berlaku. 

Misalnya antara berbahaya dan maslahat, sudah tentu wajib baginya 

mengambil yang maslahat. Apakah itu makruh dengan makruh, haram 

dengan haram. Ketika terjadi pertentangan seperti ini, ambillah mafsadah 

yang lebih ringan.   

 

 Dari bait yang ketiga belas, yang menjadi fokus utama pembahasan 

adalah manakala maslahat bertentangan dengan maslahat, sunnah dengan 

wajib, sunnah dengan sunnah, atau wajib dengan wajib. Demikian juga di 

bait keempat belas yang menjadi pembahasan adalah manakala terjadi 

pertentangan antara haram dengan haram, makruh dengan makruh, atau 

makruh dengan haram. Semuanya telah dibahas tentang bagaimanakah sikap 

yang seharusnya diambil. Namun jika haram dengan wajib bertentangan, 

maka yang wajiblah yang diambil. Jika makruh dengan sunnah atau 

mustahab, maka yang didahulukan adalah mustahab dibandingkan makruh. 

 

 Sebagai ilustrasi, hukum salat berjamaah di masjid adalah wajib bagi 

seorang lelaki dewasa. Akan tetapi ketika ia pergi ke masjid ia akan melihat 

pemandangan yang tidak layak untuk dipandang. Karena kondisi, mau tidak 

mau ia tidak bisa menghindarinya. Di kasus ini terdapat dua hal yang 

bertentangan. Pergi ke masjid untuk shalat berjamaah hukumnya adalah 

wajib sedangkan melihat pemandangan yang haram hukumnya haram. Jika 

ia ingin meninggalkan yang haram berkonsekuensi ia tidak pergi ke masjid. 
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Mafasid (keburukan) adalah sesuatu yang hukumnya haram atau 
sesuatu yang hukumnya makruh. Sebagaimana yang dimaksud 
dengan maslahat, boleh jadi adalah sesuatu yang hukumnya wajib 
atau sesuatu yang hukumnya mustahab. 

 Jika terjadi pertentangan antara dua hal yang mafasid (buruk), 
artinya seseorang itu dipaksa untuk melakukan salah satu dari 
keduanya, maka yang wajib adalah tidak boleh melakukan hal buruk 
yang tingkat keburukannya lebih besar. Sikap yang benar adalah 
lakukanlah yang tingkat keburukannya kecil, dalam rangka 
mengambil keburukan yang paling ringan untuk mencegah 
keburukan yang paling besar. 

 Jika salah satu dari keburukan itu haram sedangkan yang 
lainnya makruh, maka yang didahulukan adalah yang makruh dari 

                                                                                                                                                                                                    

Pada kondisi seperti ini yang didahulukan adalah yang wajib. Adapun 

persoalan akan melihat yang haram, ia harus berusaha untuk meminimalisir 

kemungkaran tersebut sebisa mungkin. Tidak kita katakan: òSudahlah Anda 

salat di rumah saja agar terhindar dari yang haramó. M aksiat yang ada tidak 

boleh Anda jadikan alasan untuk meninggalkan yang wajib. 

 

 Begitu pun tatkala terjadi pertentangan antara yang makruh dan 

mustahab, maka yang didahulukan adalah mustahab. Jumhur ulama 

berpendapat bahwa membaca basmalah di awal wudhu hukumnya 

mustahab, bahkan ada ulama yang berpendapat wajib. Sedangkan 

menyebut nama Allah di dalam toilet hukumnya makruh. Dalam kondisi ini 

terjadi pertentangan antara mustahab dengan makruh. Manakah yang 

didahulukan? Jawabannya adalah mustahab. Sehingga bacalah basmalah 

meskipun Anda berwudhu di dalam toilet.  

syarah
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pada yang haram. Oleh karena itu didahulukanlah makan makanan 
yang syubhat dari pada makan makanan yang jelas keharamannya. 
Sebagaimana didahulukan untuk melakukan hal yang makruh dari 
pada melakukan hal yang diharamkan. 

 Jika kedua kejelakan itu hukumnya haram, didahulukan yang 
paling ringan keharamannya. Demikian juga jika keduanya sama-
sama makruh, dahulukan yang paling ringan kemakruhannya.  

 Mengenai tingkatan kadar haram dan makruh, kecil dan 
besarnya memerlukan penjelesan yang panjang. 
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BAIT KE-15 
  ƎṔḛAAAAAɶ̄ɕʤɂ Ʉɦʍɱɹ ɭʍɂ̒ʙ rʫ̋                     ƎṔḛɶʎɔ ƎÉɇɄʯ ɱʫȵ ʨʞ ̩AAAAAAAʕA 

15. Kaidah dalam syariat memberikan kemudahan dalam semua 

perkara yang terjadi padanya kesulitan.25 

 

 Demikian itu karena syariat ini dibangun di atas prinsip ar-
rifᶂah (belas kasih), ar- rahmah (kasih sayang), dan at- tashiil (memberi 
kemudahan). Sebagaimana firman Allah Taᶂala:  

 źœŻȩ
ŻȢ Ƅɝžə ž˦Ƅ˥ž

ƃ̟̊Ŏ Ƅʤž̫ Ƅɘ
Ž
ɐƄx
ŻŻ̝˨ 
Ż
ɓŻɃŻȟ ȓŻəŻų 

ᵌAllah tidaklah jadikan untuk kalian kesulitan dalam agamaᵍ 
(Al - Hajj : 78)  

                                                             
25

 Bait ini membahas tentang salah satu dari Qawaõid Kulliyah Kubra, yaitu 

kaidah yang berlaku dalam semua bab dalam ilmu fikih. Di antara Qawaõid 

Kulliyah Kubra yang sudah di bahas di depan adalah al-umuuru bi 

maqaashidihaa (ϝкϹЊϝЧгϠ ϼнвцϜ). Sedangkan kaidah ini adalah yang kedua. 

Dalam bahasa para ulama disebut dengan al-masyaqqatu tajlibut taysir ( ϣЧЇгЮϜ

ϽуЃуϧЮϜ ϟЯϯϦ). Akan tetapi ungkapan yang lebih tepat adalah al-masyaqqatu 

sababu at-taysir (ϽуЃуϧЮϜ ϟϡЂ ϣЧЇгЮϜ) atau kesulitan itu sebab datangnya 

kemudahan dari syariat. Ungkapan al-masyaqqatu tajlibut taysir,  itu bisa 

menimbulkan persangkaan bahwa manusia bisa membuat hukum sendiri 

manakala ia berada dalam kondisi sulit. Padahal yang dimaksudkan adalah 

syariatlah yang akan memberikan kemudahan jika terdapat kesulitan. Yang 

memberi atau menetapkan kemudahan adalah syariat bukan manusia. Oleh 

karena itu ungkapan yang lebih tepat adalah al-masyaqqatu sababu at-taysir, 

hanya saja banyak fuqaha yang lebih masyhur menggunakan ungkapan al-

masyaqqatu tajlibut taysir. 

syarah
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Terkait hal ini ada dua macam: 

Pertama: hal-hal yang hamba tidak mampu melakukannya. 
Allah tidaklah membebaninya untuk melakukan hal tersebut, 

Kedua: sesuatu yang mampu dilakukan oleh hamba. Hikmah 
Allah mengharuskan Allah memerintahkan hamba untuk 
melakukannya, sehingga Allah pun memerintahkan hamba untuk 
melakukannya.26  

Meskipun demikian, pada saat hamba akan melaksanakan 
perintah tersebut ternyata terjadi berbagai kepayahan maka pasti 
syariat akan memberikan keringanan dan kemudahan. Keringanan 
tersebut bisa dalam bentuk hukum tersebut digugurkan seluruhnya 
(tanpa perlu mengganti) atau syariat memberikan keringanan dan 
kemudahan27. 

Termasuk dalam kaidah ini berbagai macam ketentuan fikih: 

Misalnya dalam perkara ibadah: tayyammum ketika terjadi 
kesulitan penggunaan air -sesuai dengan rincian yang terdapat dalam 
kitab-kitab fikih - . Demikian juga duduk di dalam salat ketika terjadi 
kesulitan untuk berdiri khusus berlaku untuk salat yang wajib28. 
                                                             
26

 Semua syariat masuk dalam poin kedua. Misalnya perintah salat. Salat 

adalah satu hal yang mudah untuk dikerjakan oleh manusia. Manusia tidak 

akan mendapatkan kerepotan dalam mengerjakannya. Bahkan seandainya 

lebih dari lima kali dalam sehari semalam niscaya manusia akan mampu 

melakukannya.    

27
 Misalnya bagi wanita yang haid gugur baginya perintah salat dan puasa. 

28
 Terdapat keringanan untuk duduk dalam salat wajib tatkala terjadi 

kepayahan dalam berdiri . Artinya jika  seorang itu tidak memiliki kepayahan 



 

 37 

Dalam salat sunnah boleh dikerjakan sambil duduk tanpa rincian29. 
Termasuk dalam kaedah ini adalah mengqashar salat ketika safar, 
menjamak dua salat dan yang lainnya yang termasuk dalam 
keringanan-keringanan safar dan semacamnya. 

Di antara keringanan adalah uzur yang menyebabkan boleh 
tidak mengerjakan shalat jumat dan shalat jamaah30. Demikian juga 
dibolehkannya untuk menyegerakan berzakat31, demikian pula 
berbagai macam keringanan dalam masalah ibadah dan muamalah, 
pernikahan dan jinayat32.  

                                                                                                                                                                                                    

untuk rukuk, maka rukuk tetap harus normal, tidak boleh sambil duduk 

karena masyaqqah-nya hanyalah dalam berdiri. Ketika seseorang mampu 

melakukan sujud secara normal, ia wajib untuk sujud secara normal, tidak 

boleh dengan isyarat, karena kebolehannya untuk duduk itu hanya pada 

masyaqqah yang ia alami jika ia berdiri. Berkaitan dengan kaidah sababu at-

taysir ini, ada satu kaidah yang membatasinya yang harus juga 

dipertimbangkan, yaitu :  ̴ϼ̶н̳Ѓ̶Л̲гЮϝ̴Ϡ ̳Б̳Ч̶Ѓ̲т ъ̲ ϼ̶̳н̳Ѓ̶у̲гЮϜ (sesuatu yang mudah 

dikerjakan itu tidaklah gugur dikarenakan ada bagian lain yang sulit untuk 

dikerjakan). 

29
 Entah masyaqqah ataukah tidak, kewajiban berdiri dalam salat sunnah itu 

gugur, karena syariat ingin memotivasi orang untuk memperbanyak amal 

kebajikan. Di dalam salat sunnah tidak ada kewajiban berdiri. Berdiri di 

dalam shalat hanya wajib dalam salat wajib. Sementara berdiri dalam salat 

sunnah itu sunnah. Sehingga tidak ada alasan untuk meninggalkan salat 

sunnah, kecuali sekedar malas saja. 

30
 Semacam ketika ada uzur sakit, hujan deras dan sebagainya, dibolehkan 

untuk shalat di rumah. Shalatnya tidak gugur, hanya saja mendapatkan 

keringanan. 

31
 Misalnya seharusnya membayar zakat pada bulan muharram, namun 

sudah dibayarkan pada bulan ramadhan. Ini adalah satu hal yang 

diperbolehkan. 

32
 Kalimat ini mengisyaratkan satu kaidah; bahwasanya az-zhon al-ghalib 

merupakan hujjah dalam syariat, tidak harus sampai tingkat yakin. Peradilan 
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Termasuk berbagai macam keringanan yang mutlak adalah 
adanya hal-hal yang hukumnya fardhu kifayah dan hal-hal yang 
hukumnya sunnah. Demikian juga boleh beramal hanya dengan 
dugaan kuat Wallahuaᵕlam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                                                    

dalam Islam dibangun atas kaidah ini. Ketika dikatakan berdasarkan 

persaksian, si fulan adalah pembunuh dan ia melakukan pembunuhan 

dengan sengaja, lalu hakim memutuskan bahwa dia memang pembunuh. 

Keputusan hakim bahwa si Fulan tersebut merupakan pembunuh adalah 

berdasarkan sangkaan kuat, karena hakim hanya mengetahuinya 

berdasarkan keterangan saksi. 
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BAIT KE-16 
  ɰɂɭᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬɕʙɂ ᶚɇ ɏᴬɟɂʺ ɷˉʤʺ               ɰɂɱʆʁɂ ʏAAAAAAAAʫ ʪᴂɱEɦƎʫ ᶗ̋ 

16. Tidak ada hukum wajib jika tidak mampu dan tidak terdapat 

hukum haram pada kondisi terpaksa. 

 

 Inilah dua kaidah penting yang disebutkan oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah dan yang lainnya. Para ulama pun menyepakati 
kaidah ini. Sesungguhnya Allah taᶂala mewajibkan hamba-Nya 
berbagai kewajiban dan mengharamkan berbagai hal yang haram. 
Akan tetapi apabila mereka sama sekali tidak mampu melakukan apa 
yang Allah perintahkan atau lemah kemampuan mereka untuk 
melakukannya, Allah tidaklah mewajibkan mereka untuk tetap 
melakukan sesuatu yang mereka tidak mampu mengerjakannya. 
Bahkan Allah gugurkan untuk mereka. Meskipun demikian, jika 
mereka memiliki kebiasaan melakukan amal tersebut, telah 
melakukan sebab-sebab dan usaha sebelum adanya faktor 
penghalang, maka akan tetap ada aliran pahala untuk mereka sebagai 
anugerah Allah taᶂala kepadanya33. 

                                                             
33

 Ketika Allah mewajibkan sesuatu dan dalam kondisi tertentu orang 

tersebut bisa melakukannya namun dalam kondisi kerepotan atau 

kepayahan yang benar-benar payah, maka akan Allah gugurkan kewajiban 

tersebut. Namun jika ia telah memiliki tekad, bahkan sudah biasa melakukan 

amal tersebut, maka ia tetap akan mendapatkan pahalanya. Oleh karena itu 

Nabi  bersabda: 

syarah
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Demikian juga Allah haramkan berbagai hal untuk menjaga 
dan melindungi mereka. Allah berikan kepada manusia dalam hal 
yang mubah sebagai kelapangan, sehingga tidak perlu lagi 
melakukan keharaman. Meskipun demikian jika seseorang terpaksa 
melakukan suatu hal yang haram, maka dibolehkan untuknya 
melakukan hal haram tersebut.  

 Kaidahnya: ɒɂEɰI̒ᴲʊIᾚᴱᾇɂ ɧƎG̍IɌᴲɓ ᴲɐEɰIƎ̋ɱᴂʂʤɄᴱʕ (kondisi darurat itu 
menyebabkan dimubahkannya hal-hal yang haram), semacam 
memakan bangkai, minum air yang najis ketika kondisi darurat. 
Demikian juga kebolehan untuk melakukan hal-hal yang terlarang 
pada ibadah haji dan yang lainnya saat kondisi terpaksa. Akan tetapi 
wajib atasnya tidak mengambil dari hal yang terlarang itu kecuali 
secukupnya saja sesuai dengan kadar kebutuhannya saat kondisi 
darurat. Oleh karena itu aku katakan di bait selanjutnya: 

BAIT KE-17 
         ɐɰ̋ɱAAAAAAʂʤɂ ʏʫ ɰ̒ʊAɦʫ ʨAʝ̋   ɐɰ̋ɱʂʤɂ ́AAAɟɄɕɦɓ Ʉʫ ɰɭʚɇ  
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òRasulullah shallallahu ôalaihi wa sallam bersabda: ôApabila seorang hamba 

sakit atau bepergian (safar), dicatat (amalannya) seperti apa yang 

dikerjakannya ketika dia bermukim dan sehat.õó (HR Bukhari) 

 

Mi salnya seseorang yang sebelum jatuh sakit amat rajin mengikuti pengajian, 

namun karena sakit ia uzur karena payah atau tidak mampu untuk hadir, 

lantas beristirahatlah saja di rumah. Ia tetap akan mendapatkan pahala yang 

sama dengan ia duduk di majelis ilmu. 
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 17. Semua hal yang terlarang ketika dalam kondisi darurat, maka 

cukup sekedar apa yang menjadi kebutuhan darurat. 

 

T idak boleh lebih dari pada kebutuhan kondisi darurat. Bahkan 
jika kondisi darurat telah hilang, wajib atasnya untuk menahan diri 
dari sisanya.34 

 

 

                                                             
34

 Oleh karena itu dalam kondisi terpaksa hanya dibolehkan memakan 

bangkai atau semacamnya dengan kadar yang menghilangkan darurat.  Bait 

ke 16 berbicara tentang kaidah: òkondisi darurat itu memubahkan sesuatu 

yang hukumnya haramó. Akan tetapi penerapan kaidah ini harus 

menimbang apa yang di sampaikan di bait ke 17, yaitu: òkondisi darurat itu 

hanya boleh secukupnyaó. Misalnya, di antara kondisi darurat, seorang 

wanita boleh berobat kepada dokter lelaki,  namun tentu bagian yang perlu 

di buka oleh si dokter lelaki tentu tidak semua bagian tubuh tapi secukupnya 

saja. Di bait ke 16 terdapat kaidah:  Ͽ̶ϯ̲ЛЮϜ ̲Й̲в ̲ϟϮ̴Ϝ̲м ̲ъ (tidak ada hukum wajib 

jika seseorang itu tidak berdaya untuk melakukannya). Kaidah ini 

merupakan pasangan dari kaidah:   ̴Ϣ̲ϼ̶м̳ϽΖЏЮϜ ̲Й̲в ̲б̶т̴Ͻ̶ϳ̲Ϧ ̲ъ  (tidak ada hukum 

haram dalam kondisi darurat). Sebagai pelengkap untuk kaidah ini, terdapat 

kaidah lainnya berkaitan dengan pembahasan hukum makruh, yaitu makruh 

itu menjadi mubah tatkala ada hajat (  ̳Ͻ̶Ы̲гЮϜмϣ̲Ϯϝ̲ϲ ̲Ϲ̶з̴К Ϥϝ̲ϳ̲ϡ̳в Ͻ̶̳у̴Ћ̲Ϧ Ϥϝ̲к ) 

Sebagaimana hal yang haram menjadi mubah dalam kondisi darurat 

(  ̳Ͻ̶у̴Ћ̲Ϧ ϤϜ̲Ͻ̳З̶ϳ̲гЮϜ ϤϜ̲ϼ̶м̳Ͻ̲Ў ̲Ϲ̶з̴К Ϥϝ̲ϳ̲ϡ̳в  ). Sesuatu yang hukum asalnya makruh itu 

berubah menjadi mubah dalam situasi yang memang ada hajat, ada 

kesulitan yang sangat membuat payah akan tetapi tidak sampai pada taraf 

darurat. Misalnya, pendapat yang paling kuat dalam hal minum sambil 

berdiri adalah makruh. Akan tetapi ketika ada kebutuhan seperti sulit 

mencari tempat duduk karena berdesak-desakan diperbolehkan minum 

sambil berdiri. Dalam kasus ini sekedar ada hajat, tidak sampai darurat. 

syarah
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BAIT KE-18 
      ʳᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬˈʚˈʦʤ ʪɄʠɥᶟɂ ʏᴬɟɱɓʺ        ʮḛAAAAAAAAAAʚ̍ʦʤ Ǝʡɺʤɂ ʨ̂ɳ˄ ᶚʕ  

18. Hukum itu mengacu pada hal yang yakin, maka keraguan tidaklah 

menghilangkan hal yang yakin. 

 

Maknanya jika seseorang yakin dengan satu hal kemudian 
ragu- ragu, apakah telah hilang sesuatu hal yang yakin tadi ataukah 
tidak? Jawabannya: hukum asalnya kita pertahankan hal yang yakin, 
sehingga status perkara yang meragukan tersebut merubah menjadi 
yakin. 

Seandainya seseorang ragu- ragu akan seorang wanita, apakah ia 
telah akad nikah dengan wanita tersebut atau belum,  tidak boleh 
baginya untuk menyetubuhi wanita tersebut karena 
mempertahankan hukum haram yang statusnya yakin35. Demikian 
juga seandainya seseorang itu ragu apakah ia telah menceraikan 
istrinya ataukah belum, maka wanita tersebut tetap terhitung sebagai 
istrinya dan belum ia ceraikan. Olah karena itu boleh baginya untuk 
menggaulinya karena yang dipertahankan adalah status pernikahan. 

                                                             
35

 Karena yang yakin adalah wanita tersebut adalah orang lain dan bukan 

istri. Adapun sudah akad nikah ataukah belum, itulah yang ragu. Sikap yang 

benar keraguan tersebut ditinggalkan dan yang diambil adalah yakin. 

syarah
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Demikian juga seandainya seseorang ragu tentang hadats 
setelah dia bersuci atau sebaliknya36, atau ragu tentang bilangan 
rakaat, atau bilangan tawaf, saᶂi, atau jumlah kerikil yang dilempar 
saat jumrah, dan semacam itu.   

Kaidah ini tidaklah khusus untuk ilmu fikih, bahkan hukum asal 
untuk sesuatu yang baru adalah tidak ada, sampai terdapat keyakinan 
kalau ada. Sebagaimana kita katakan: hukum asal adalah tidak adanya 
hukum pada mukallaf, sampai ada dalil atau bukti yang membuktikan 
terbalik37.   

                                                             
36

 Misalnya seseorang yang pada saat shalat maghrib ia telah berwudhu, 

ketika akan shalat isya ia ragu apakah wudhunya sudah batal ataukah 

belum. Sikap yang benar adalah ia masih dalam kondisi suci dan boleh untuk 

langsung shalat tanpa harus berwudhu lagi. Namun orang yang yakin bahwa 

tadi ia sudah kentut, namun ia lupa apakah sudah berwudhu lagi ataukah 

belum, maka yang yakin adalah kentut sedangkan yang ragu adalah 

berwudhu, sehingga yang berlaku adalah yakinnya, yaitu ia sudah batal 

wudhunya. 

37
 Yang semacam ini dalam bahasa fuqaha dikatakan dengan: ϣΖв̴̵ϻЮϜ ̳Ϣ̲ϒ̲Ͻ̲Ϡ ̳Э̶Њ̲цϜ 

(hukum asal adalah tidak terkena kewajiban). Siapa yang mengatakan ini 

wajib, itu wajib, maka wajib atasnya mendatangkan dalil kalau itu memang 

merupakan kewajiban. Misalnya: seseorang memiliki kewajiban bayar utang, 

hukum asalnya ialah tidak ada kewajiban. Siapa yang mengatakan wajib 

bayar utang,  ia wajib untuk mendatangkan bukti sebagai indikator yang 

menunjukkan adanya kewajiban membayar utang. Demikian juga kewajiban 

syariat. Siapa yang mengatakan wajib shalat ini, wajib puasa itu, dan 

sejenisnya, orang yang menolak cukup berpegang kepada hukum asal, 

karena kaidahnya: ϣΖв̴̵ϻЮϜ ̳Ϣ̲ϒ̲Ͻ̲Ϡ ̳Э̶Њ̲цϜ (hukum asalnya tidak ada kewajiban). Siapa 

yang mengatakan wajib, dialah yang harus mendatangkan dalil. Adapun 

yang menolak tidak berkeajiban mendatangkan dalil. 
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Cabang dari kaidah di atas adalah:  ̲йΖж̲ϒ ̴Дϝ̲У̶Ю̲ц с̴Т ̳Э̶Њ̲цϜ  ̴ϣ̲Ч̶у̴Ч̲ϳ̶Я̴Ю (hukum 
asal lafaz adalah makna hakiki)38.  

Demikian juga dengan perintah, hukum asalnya menghasilkan 
wajib dan larangan hukum asalnya menghasilkan hukum haram. 

Hukum asalnya adalah mempertahankan makna umum sampai 
terbukti adanya pen- takhshish.  

 Hukum asalnya adalah mempertahankan hukum yang ada pada 
satu dalil sampai terdapat dalil lain yang menghapusnya. 

 Oleh karena itu, maka istish-hab adalah hujjah39. Semua yang 
dibangun di atas kaidah ini tidak dituntut un tuk mendatangkan dalil 
dan bukti, karena ia bersandar pada istish-hab. Sebagaimana orang 
yang dituduh dalam bab tuduh-menuduh, tidaklah dimintai untuk 
mendatangkan bukti kalau ia bebas, namun cukup baginya untuk 
mengingkari disertai sumpah40. 

 Dikarenakan berbagai hukum itu mengacu pada hukum 
asalnya, sampai yakin bahwa hukum asal telah hilang, maka 
diperlukan untuk kita sebutkan hukum asal dari berbagai hal, 

                                                             
38

 Sehingga siapa yang mengatakan sebuah lafaz itu majaz, maka wajib 

baginya untuk mendatangkan qarinah yang maaniõah ôanil haqiqah 

(indikator yang menghalangi untuk dimaknai dengan makna hakiki). Jika 

tidak bisa mendatangkan qarinah maka hukum asal dari sebuah lafaz adalah 

hakiki. 

39
 Dalam ilmu ushul fikih terdapat pembahasan tentang hukum istish-hab, 

yakni mempertahankan hukum asal. Semua yang dijelaskan di atas tentang 

òhukum asalnya begini dan begituó merupakan bentuk istish-hab. 

40
 Penuduhlah yang berkewajiban untuk mendatangkan bukti. 
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sehingga ketika terjadi keragu- raguan di dalamnya, kita cukup 
kembali kepada hukum asalnya. Maka aku katakan (di bait 
selanjutnya): 

BAIT KE-19 
          ɐɰɄAyAAAAʆʤɂ ɄɦʁɄ̍ʫ ̱┤ ʨɽɜɂ̋       ɐɰɄᾒᾛήɂ̋ ȲɄʬAɶʤɂ̋ ʀɰɜɂ̋  

19. Hukum asal air adalah suci, dan hukum asal tanah, pakaian dan 

batu adalah suci.  

 

Maka air seluruhnya, baik itu air laut, air sungai, air sumur, 
ataupun mata air, dan demikian juga semua yang terkandung di 
dalam bumi seperti debu, bebatuan, lumut, pasir, bahan tambang dan 
pepohonan, dan semua jenis pakaian, seluruhnya hukum asalnya 
adalah suci, sampai yakin akan hilangnya hukum asal dengan 
munculnya najis padanya.   

 
 

 

 

 

syarah
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BAIT KE-20 DAN 21 
          ʪʻᾚίʤɂʺ ʌɄʂɇᶟɂ ˍ┤ ʨɽᶟɂʺ  ʪʻɾʎʬʦʤ ʢɂʻᴬʫᶟɂʺ ɷʖʱʤɂʺ 

     ʨᴬᴬᴬᴬᴬᴬᾚήɂ Ȳˍạ˄ ὂỮɥ Ʉʸʬˆɱɦɓ       ʨAʬƎ˄ Ʉʫ ʂ ʜɂɭAʁAAAAAAA ʭyʕɄʕ  

20. Hukum asal untuk kemaluan, daging, nyawa orang, harta milik 

orang yang terjaga dan darahnya..  

21. adalah haram, sampai datang bukti kalau ia halal, maka 

pahamilah. Semoga Allah memberikan hidayah kepadamu apa yang 

didiktekan kepadamu. 

 

Maknanya hukum asal untuk benda-benda tersebut adalah haram 
sampai kita yakin kehalalannya. Hukum asal dalam hal al-abdhaaᶂ 
(kemaluan) adalah haram.   

 Al -Abdhaaᵕ yaitu menyetubuhi perempuan41. Tidak halal sampai 
anda yakin kalau itu halal. Kemaluan tersebut akan halal apabila 
dengan nikah yang sah, atau ia seorang budak yang dimiliki seorang 
laki- laki. Demikian juga daging, hukum asalnya haram sampai yakin 
bahwa kehalalannya. 

                                                             
41

 Yang dimaksud dengan abdhaaõ di sini bukanlah akad nikah, karena 

hukum asal akad nikah itu mubah, sampai terdapat bukti bahwa wanita 

tersebut tidak boleh dinikahi. Namun hukum asal menyetubuhi seorang 

wanita adalah haram. 

syarah
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 Oleh karena itu jika terkumpul pada hewan sembelihan dua 
sebab; yakni sebab yang memubahkan dan mengharamkan, maka 
yang dimenangkan adalah sisi yang mengharamkan. Sehingga 
tidaklah halal hewan yang disembelih dan diburu seandainya seorang 
itu memanahnya atau menyembelihnya dengan alat yang beracun, 
atau memanahnya kemudian jatuh di air, atau diinjak oleh sesuatu 
yang dapat mematikannya, maka yang seperti ini dagingnya tidak 
halal42. 

                                                             
42

 Hukum asal daging adalah mubah, namun untuk contoh-contoh yang 

dibawakan penulis hukumnya adalah sebagaimana yang beliau katakan. 

Ketika seseorang menyembelih dengan pisau beracun, maka apakah yang 

membuat hewan tersebut mati, apakah karena pisaunya ataukah karena 

racunnya? Di sini terkumpul faktor yang memubahkan dan faktor yang 

mengharamkan. Dalam kondisi terjadi keragu-raguan seperti ini sikap yang 

tepat adalah kembali ke hukum asal. Dalam kondisi ini hukum asalnya 

adalah haram. Contoh lain ada seorang yang berburu dengan memanah, 

lalu hewan buruannya tersebut terpanah dan terjatuh di dalam air. 

Kemudian ia dapati hewan buruannya itu telah tenggelam di dalam air. 

Dalam kondisi ini ada dua kemungkinan. Kemungkinan pertama hewan 

buruannya itu mati karena anak panahnya dan ini hukumnya mubah. 

Kemungkinan kedua hewan tersebut mati karena tenggelam dan ini 

hukumnya haram. Dalam kondisi ini sikap tepat adalah kembali kepada 

hukum asalnya yaitu haram. 

 Oleh karena itu, kaidah yang dimaksud oleh penulis  нлТ анϳЯЮϜ сТ ЭЊцϜ

бтϽϳϧЮϜ maknanya adalah Т иϝϡϧІшϜ ϹзК анϳЯЮϜ сТ ЭЊцϜбтϽϳϧЮϜ нл  (hukum asal daging 

ketika terjadi keragu-raguan adalah haram). Adapun secara umum  сТ ЭЊцϜ

 ̵ЭϳЮϜ анϳЯЮϜ (hukum asal untuk daging adalah halal), sampai terbukti kalau ia 

haram. Isytibah ini disebabkan karena terumpulnya dua faktor yang semua 

faktor ini memiliki kemungkinan dan ia adalah faktor yang riil, bukan hanya 

sekedar praduga yang tidak berdasar, sehingga ketika muncul isytibah seperti 

ini, maka hukum asalnya adalah haram. 

 Berkaitan dengan daging, terdapat beberapa kaidah fikih lainnya yang 

patut untuk diperhatikan, yaitu òhukum asal daging di pasar kaum muslimin 



 

 48 

 Demikian juga hukum asal untuk seorang manusia yang 
maksum (terjaga darahnya), yaitu seorang muslim atau orang kafir 
yang terikat perjanjian (muᶂahhad yang mengharamkan darahnya, 
boleh jadi perjanjian dzimmah ataukah perjanjian yang lain) adalah 
haram mengganggu darah, harta dan kehormatannya. Oleh karena 
itu tidak dibolehkan menumpahkanya/mengambilnya kecuali 
dengan alasan yang dibenarkan. Akan tetapi jika telah hilang hukum 
asal, seperti murtadnya seorang muslim, atau muslim yang berzina 
dalam kondisi muhshan, atau menghilangkan nyawa orang lain 

                                                                                                                                                                                                    

adalah halalódan kaidah: òhukum asal daging yang disembeli oleh orang 

yang berhak untuk menyembelih adalah halaló dan yang berhak 

menyembelih adalah muslim atau ahli kitab. Sehingga daging yang kita 

dapatkan dari muslim atau ahli kitab adalah daging yang berasal dari orang 

yang berhak oleh syariat untuk menyembelih. Hukum asal daging tersebut 

adalah halal. Oleh karena itu, kaidah yang ada matan nazham di atas 

bukanlah alasan untuk menjadi waswas dengan hukum daging. Akan tetapi 

kaidah tersebut adalah untuk kasus isytibah (terjadi kerancuan) karena 

terlihat ada dua faktor riil,  satu faktor menyebabkan halal dan faktor lainnya 

menyebabkan haram. 

 Contoh lain seorang yang berburu dengan anjing pemburu. Nabi  

katakan bahwa ketika dalam perburuan tersebut dijumpai ada anjingmu dan 

juga anjing orang lain, maka daging hewan buruan tersebut tidak boleh  

dimakan. Bisa jadi anjing kita adalah anjing pemburu yang terlatih dan 

dilepas dengan menyebut nama Allah, sehingga hasil buruannya adalah 

halal. Namun anjing orang lain bisa jadi adalah bukan anjing terlatih dan 

tidak diketahui ia dilepas dengan menyebut nama Allah ataukah tidak, 

sehingga dalam kondisi ini daging hewan buruan tersebut hukumnya haram 

untuk dimakan. 
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dengan sengaja, atau untuk orang kafir dengan melanggar 
perjanjiannya, boleh membunuhnya43. 

 Demikian juga jika seseorang melukai, melakukan tindakan 
kriminal yang mengharuskan untuk dipotongnya anggota badannya, 
atau mengharuskan adanya hukuman, atau menyebabkan adanya 
denda,  maka halal mengambil harta orang tersebut sesuai dengan 
kadar yang imbang dengan kejahatannya. Seperti ketika ia 
memotong anggota badan orang lain, atau mencuri sehingga berhak 
mendapatkan hukuman potong tangan dan semacam itu44. 

 Demikian juga jika ada orang yang berhutang dan menolak 
melusani utang, maka diambil dari hartanya sesuai dengan   
kewajibannya dalam membayar utang, baik utang tersebut adalah 
utang kepada Allah ataupun utang kepada sesama manusia, atau pun 
nafkah untuk kerabat, nafkah untuk budak, nafkah untuk hewan 
peliharaan, untuk tamu dan semacam itu45.   

 

                                                             
43

 Tentu yang membunuh adalah pihak-pihak yang berwenang yang 

memiliki otoritas untuk melakukan tindakan semacam ini. 

44
 Hukum asalnya tidak boleh mengganggu darah, harta dan kehormatan 

orang terjaga darahnya kecuali jika ada alasan. Di antara alasannya adalah 

ketika melakukan jinayah. Jika ia memotong tangan orang lain, atau 

mematahkannya, maka tangannya juga dipotong atau dipatahkan. Jika dia 

mencuri dan memenuhi nishab potong tangan, maka dipotong tangannya. 

45
 Maka seorang istri, Nabi  perbolehkan untuk mengambil sebagian harta 

suaminya ketika ia tidak dinafkahi meskipun tanpa sepengetahuan suaminya 

atau seizin suaminya. Ini termasuk dari alasan yang dibenarkan untuk 

mengambil harta milik orang lain yang hukum asalnya adalah terlarang. 
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BAIT KE-22 DAN 23 

      ɑᴬᴬᴬᴬɥɄɇᶡɂ ɄʱɓɂɬɄʍ ˍ┤ ʨɽᶟɂʺ      ɑAɥɄɇɟɂ ʔɰɄAɽ Ȳ̩Aɡ˄ ὂỮAɥ 

        ɰ̒AAAAʫɜɂ rAʫ Ʉʍ̋ɱAɺʫ ɷ̄ʤ̋   ɰ̒ʝɯʫ Ʉɦʍɱɹ ̩AAAʕ ˃ɯʤɂ ƎṔḛʑ  

22.  Hukum asal dalam perkara adat adalah mubah hingga datang dalil 

yang memalingkannya dari hukum mubah,  

23. Tidaklah  sesuatu itu disyariatkan selain sesuatu yang disebutkan 

di dalam syariat kita. 

 

 Kedua bait ini mengandung dua kaidah, yang dua kaidah ini 
sering disebutkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah di 
berbagai kitab beliau. Beliau sampaikan, kaidah yang menjadi 
landasan Imam Ahmad dalam membangun madzhabnya adalah: 
hukum asal perkara kebiasaan/adat adalah mubah, maka tidaklah 
haram kecuali terdapat dalil yang mengharamkannya. Hukum asal 
ibadah adalah terlarang, tidaklah dituntunkan kecuali yang 
disyariatkan oleh Allah dan Rasul-Nya. 

 Perkara adat adalah perkara yang biasa dilakukan oleh manusia 
berupa berbagai macam makanan, minuman, jenis- jenis pakaian, 

syarah
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pergi, datang, berbicara, dan berbagai tindakan yang biasa dilakukan 
oleh manusia46. 

T idak ada hukum haram perkara adat semacam ini kecuali yang 
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Pengharamannya boleh jadi 
dengan dalil tegas, dengan dalil umum ataupun dengan qiyas yang 
shahih. Jika tidak ada dalil tegas, dalil umum atau qiyas yang shahih, 
maka kembali ke hukum asal perkara adat, yaitu halal. Dalilnya 
adalah firman Allah Taᶂala: 

ȓŶɃƄɪžʒŻʏ žŢ ƄŘ
Ż
ɭ
Ƅ
ɫŎ ʥž̫ ȓǵə Ƅɘ

Ž
ɐ
Ż
 ̝ŻɊ
Ż
ɕŻʁ Ƅŵž̇

ǵ
Ŏ̟ ŻɤŽɢ 

ᵌDia- lah Allah yang menciptakan untuk kalian semua yang 
ada di bumi untuk kalian ᵍ(Al- Baqarah:29)47  

Ayat ini adalah dalil yang menunjukkan bahwasanya Allah ciptakan 
semua yang ada di bumi untuk kita agar kita manfaatkan dengan 
berbagai macam bentuk pemanfaatan. 

 Sedangkan untuk perkara ibadah, Allah Taᶂala menciptakan 
manusia, menciptakan makhluk untuk beribadah kepada-Nya, dan 

                                                             
46

 Perkara adat/kebiasaan adalah suatu perkara yang tanpa agama pun 

manusia melakukannya. Yakni suatu kebiasaan yang biasa dilakukan orang, 

meskipun ia tidak mengenal agama seperti makan, minum, datang, pergi, 

berbicara, duduk, menikah, berdagang dan seterusnya. Orang biasa 

melakukan hal tersebut tanpa harus adanya dorongan dari agama. Orang 

yang ateis, mengingkari Tuhan sekalipun, juga melakukannya.  

47
 Hukum asal berbagai macam pemanfaatan itu dibolehkan kecuali 

pemanfaatan yang terdapat dalil tegas yang menerangkan bahwa 

pemanfaatan tersebut adalah pemanfaatan yang terlarang. 
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Allah telah jelaskan dalam kitab-Nya dan melalui lisan Rasulullah 
berbagai macam ibadah yang Allah itu disembah dengan melakukan 
hal tersebut. Allah perintahkan agar memurnikan ibadah hanya untuk 
Allah. Oleh karena itu siapa yang mendekatkan idiri kepada Allah 
dengan ibadah- ibadah yang Allah jelaskan dalam Alquran atau 
melalui lisan nabi-Nya dalam keadaan mengikhlaskan amal untuk-
Nya semata, maka amalnya adalah amal yang diterima. Sebaliknya 
siapa yang mendekatkan diri kepada Allah dengan selainnya, maka 
amalnya adalah amal yang tertolak.  Sebagaimana sabda Nabi :  

 
J
O2L
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ĔMĒLù ́LčM
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ᵌSiapa yang melakukan suatu amal ibadah yang tidak kami 
tuntunkan, maka itu adalah amal yang tertolakᵍ (H.R Al -
Bukhari [2697], Muslim [1718])  

dan pelakunya termasuk dalam firman Allah Taᶂala: 

 ŽǼȈŎ žɡžȕ Ǉ
ƄŰŻŗ
Ƅ
ȍŻɩ Ƅɘ
Ż
ɔ ȓŻə ž˦Ƅ˥ž

ƃ̟̊Ŏ Żɝžƃə ƄɘŽɣ
Ż
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Ż
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ᵌApakah mereka punya sekutu (tandingan- tandingan) untuk 
Allah yang membuat untuk mereka aturan dalam agama yang 
tidak Allah izinkanᵍ (Asy- Syuraa:21)48 

                                                             
48

 Semua amal ibadah yang mengada-ada adalah aturan yang tidak Allah 

izinkan. Oleh karena itu siapa yang melarang perkara al-õadah, dialah yang 

berkewajiban mendatangkan dalil. Sedangkan siapa yang melarang suatu 

perkara ibadah tidaklah dituntut untuk mendatangkan dalil. Namun yang 
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BAIT KE-24 
ɂ ʨȼɄᴬɵʺ      ɭAAAAAAɽɄAʚʑɄʞ ɰ̒Aʫɜ             ɭȼɂ̋ɳʦʤ ʭʟᾚήɂ ɂɯẛẀ ʭAAAAAAAʟɥɂ̋  

24. (Hukum) sarana berbagai perkara sama seperti (hukum) tujuan. 

Tetapkan dengan hukum ini semua aktifitas-aktifitas tambahan. 

 

Maksudnya sarana itu diberi hukum sama dengan hukum 
tujuannya. Apabila diperintahkan untuk melakukan sesuatu hal, maka 
demikian juga diperintahkan segala sesuatu yang tujuan tidak akan 
bisa terwujud kecuali dengannya.  

 Berdasarkan hal ini terdapat kaidah turunan:  ̴й̴Ϡ Ζъ̴ϖ ̳ϟϮ̴Ϝ̲нЮϜ Ηб̴ϧ̲т ̲ъ ϝ̲в
 ̲н̳л̲Т  ̰ϟϮ̴Ϝ̲м  (sarana satu-satunya untuk terwujudnya kewajiban 

hukumnya pun wajib), дн̳з̶Ѓ̲в ̲н̳л̲Т ̴й̴Ϡ Ζъ̴ϖ е̳з̶Ѓ̲гЮϜ Ηб̴ϧ̲т ̲ъ ϝ̲в (sarana satu-satunya 
untuk terwujudnya suatu hal yang sunnah, hukumnya pun sunnah). 

                                                                                                                                                                                                    

dituntut mendatangkan dalil adalah orang yang mengatakan: òini ibadahó, 

karena hukum asal ibadah adalah terlarang. Sementara orang yang 

berpegang dengan hukum asal, ia tidak dituntut untuk mendatangkan dalil. 

Tetapi orang yang menetapkan ini dan itu adalah ibadah yang mendekatkan 

kepada Allah, memasukkan manusia ke dalam surge dan menyebabkan 

pelakunya mendapatkan pahala, itulah yang dituntut untuk mendatangkan 

dalil. Sebagaimana dalil terlarangnya bidõah adalah karena tidak adanya dalil 

( ̱Э̶у̴Ю̲ϸ ̳а̲Ϲ̲К ̳Э̶у̴ЮΖϹЮϜ). 

syarah
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 Namun, apabila dilarang untuk melakukan sesuatu, maka 
terlaranglah semua jalan dan semua sarana yang mengantarkan 
kepadanya49. 

 Sarana untuk mewujudkan amal yang hukumnya wajib adalah 
wajib, semacam berjalan untuk melaksanakan shalat fardhu di masjid, 
berjalan untuk menyerahkan zakat, berjalan untuk berjihad, berjalan 
untuk menunaikan kewajiban yang wajib semacam kewajiban 
kepada Allah, kewajiban kepada kedua orangtua, kewajiban kepada 
kerabat, kewajiban kepada istri, dan kewajiban kepada budak yang 
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 Ini adalah perbedaan tentang hal yang diperintahkan dan hal yang 

dilarang. Untuk hal yang diperintahkan disebutkan òsatu-satunya saranaó. 

Sedangkan untuk hal yang terlarang disebutkan òsemua saranaó karena 

semua sarana yang mengantarkan kepada keharaman, hukumnya adalah 

haram. Semua yang mengantarkan kepada hal makruh, hukumnya makruh. 

Sedangkan satu-satunya sarana terwujudnya hal yang wajib, hukumnya 

wajib. Satu-satunya sarana terwujudnya hal yang sunnah, hukumnya pun 

sunnah. Artinya, bila sarana untuk terwujudnya hal yang wajib ini ada 

beberapa sarana, maka satu persatunya tidak wajib. Misalnya, ketika 

seseorang bisa menjaga kemaluannya, sementara sarana untuknya menjaga 

kemaluan adalah dengan sibuk kajian, menikah, atau sibuk kerja. Satu 

persatu dari tiga hal ini hukumnya tidak wajib. Yang jelas, ia harus menjaga 

kemaluannya, apakah itu dengan sibuk kajian, sibuk kerja ataupun menikah. 

Namun salah satu dari ketiganya -misalnya menikah- baru menjadi wajib 

tatkala menikah adalah satu-satunya sarana agar ia tidak terjerumus dalam 

zina. Dalam kondisi ini hokum menikah menjadi wajib. Adapun hukum 

sarana untuk hal yang terlarang berlaku untuk semua sarana. Semua sarana 

yang mengantarkan kepada perkara yang haram, hukumnya adalah haram. 
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dimiliki. Sehingga segala sarana yang merupakan satu-satunya sarana 
untuk terwujudnya hal-hal ini hukumnya adalah wajib50. 

 Adapun amal-amal yang yang dianjurkan seperti amal-amal 
sunnah semacam shalat sunnah, shadaqah sunnah, puasa sunnah, 
puasa, haji dan umrah. Demikian juga yang berkaitan dengan hak 
sesama semacam hak sesama yang hukumnya mustahab seperti 
silaturahim yang hukumnya mustahab, membezuk orang yang sakit, 
pergi ke majelis ilmu yang mengajarkan ilmu yang mustahab, dan 
sejenis itu. Sarana satu-satunya untuk mewujudkan amal yang 
mustahab, hukumnya pun mustahab, semacam jalan kaki menuju 
amal-amal yang mustahab tadi dan sejenisnya.    

 Adapun hal yang haram di antaranya adalah syirik akbar, yaitu 
syirik dalam ibadah. Sehingga haram hukumnya semua perkataan 
dan perbuatan yang mengantarkan kepada kemusyrikan, atau semua 
sarana untuk dekat dengan kemusyrikan. Hal tersebut menjadi syirik 
ashghar semacam bersumpah dengan selain Allah, memuliakan kubur 
dengan pemuliaan yang tidak sampai derajat menyembah kubur, 
karena hal itu merupakan sarana disembahnya kubur tersebut51. 
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 Misalnya, satu-satunya sarana untuknya agar bisa menafkahi istri dan anak 

adalah dengan keluar rumah untuk bekerja, maka keluar rumah untuk 

bekerja hukumnya wajib.  

51
 Di sini kita jumpai pendapat Syaikh Ibnu Saõdi rahimahullah tentang 

definisi syirik ashghar. Menurut beliau, syirik ashghar adalah semua sarana 

yang mengantarkan kepada syirik akbar atau semua hal yang menyebabkan 

dekat dengan syirik akbar. Semua sarana yang mengantarkan kepada syirik 

akbar atau mendekatkan kepada syirik akbar, hukumnya adalah syirik 
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 Demikian juga semua sarana yang mengantarkan kepada 
maksiat-maksiat yang lain, semacam zina, minum khamr dan 
semacam itu. Sarana menuju hal-hal tersebut hukumnya haram.  

 Sarana menuju hal yang makruh, hukumnya pun makruh. 
Kaidah ini termasuk kaidah yang paling penting, paling bermanfaat 
dan paling banyak faidahnya. Boleh jadi kaidah ini bisa digolongkan 
termasuk seperempat agama. 

 Terkait ucapanku: ᶅBerlakukanlah  hukum ini untuk zawa -
id (amal tambahan) ᶆ, perlu diingat bahwa dalam pembahasan ini 
ada 3 (tiga) hal: 

1. ada tujuan, semacam shalat misalnya. 
2. ada sarana menuju tujuan, semacam wudhu dan berjalan 

(menuju shalat), 
3. dan ada penyempurna tujuan, semacam kembali ke rumah yang 

seorang itu berangkat ke masjid darinya. 

 Telah kami sebutkan bahwasanya sarana itu diberi hukum 
tujuan. Demikian juga ᶁal-mutammimaatᶂ (penyempurna amal) diberi 
hukum yang sama dengan hukum tujuan, semacam pulang setelah 

                                                                                                                                                                                                    

ashghar, seperti membuat patung, memuliakan kuburan dengan pemuliaan 

yang tidak sampai pada bentuk penyembahan dan seterusnya. 

 Terdapat pendapat yang lain tentang pengertian syirik ashghar. 

Pendapat kedua ini membatasi syirik ashghar hanya pada sesuatu yang 

berdalil. Artinya segala sesuatu yang dalil mengatakan itu kemusyrikan 

namun tidak sampai membatalkan iman, itulah yang disebut syirik ashghar. 

Definisi kedua ini yang dipilih oleh murid Syaikh As-Saõdi, yaitu Syaikh 

Muhammad bin Shalih Al-õUtsaimin rahimahumallah. 
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melaksanakan salat fardu, pulang jihad, pulang haji, pulang setelah 
mengiringi jenazah, pulang dari membezuk orang yang sakit, dan 
semacam itu. Seseorang ketika keluar dari rumahnya untuk 
melakukan ibadah terhitung dalam ibadah sampai ia kembali ke 
rumah52. 

                                                             
52

 Di sini ada bahasan mengenai kaidah:  ̲Ч̲вЮϜ ̳а̶Ъ̳ϲ ̳ЬϚϝ̲Ђ̲мЮϜϝϸ̴Њ  (sarana diberi 

hukum sebagaimana hukum tujuan). Sarana dalam hal ini mencakup 3 hal. 

Tiga hal ini semuanya disebut  ̳ЬϚϝ̲Ђ̲мЮϜ (sarana). Pertama,  ̳А̳ϼΗІЮϜ (syarat). Oleh 

karena itu dicontohkan oleh Syaikh Ibnu Saõdi dengan wudhu, dan wudhu 

merupakan syarat bagi sahnya shalat. Jadi syuruth itu termasuk al-wasa-il. 

Kedua, berjalan menuju shalat fardhu, ini namanya thuruq, atau lengkapnya 

thuruq ila maqaashid. Ketiga adalah mutammimaat yang disebut juga 

dengan zawa-id. Jadi baik syuruth, thuruq, wasa-il atau zawa-id, ketiganya 

disebut wasa-il. Oleh karena itu untuk ketiganya berlaku kaidah:  Ь̴Ϛϝ̲Ђ̲мЮϜ ̳а̶Ъ̳ϲ

ϸ̴Њϝ̲Ч̲вЮϜ ̳а̶Ъ̳ϲ.  

 Hanya saja, syuruth itu sebenarnya wajib dengan dalil syarõi. Misalnya 

wajibnya wudhu bagi orang yang ingin menunaikan shalat adalah 

didasarkan dalil syarõi, tidak berdasarkan kaidah  ̴Њϝ̲Ч̲вЮϜ ̳а̶Ъ̳ϲ Ь̴Ϛϝ̲Ђ̲мЮϜ ̳а̶Ъ̳ϲϸ  ini. Oleh 

karena itu ungkapan yang dianggap lebih teliti adalah:  ̴ϸ̴Њϝ̲Ч̲вЮϜ ̳а̶Ъ̳ϲ ̴Ь̴Ϛϝ̲Ђ̲мЮϜ ̳а̶Ъ̳ϲ

ϝ̯Ϡ̴Юϝ̲О, maka wasa-il itu diberi hukum berdasarkan sarana adalah berdasarkan 

umumnya. Artinya kaidah ini hanya berlaku untuk menetapkan hukum bagi 

thuruq dan mutammimaat, tidak untuk syuruth, karena syuruth berdasarkan 

dalil syarõi, semisal wudhu itu wajib, menghadap kiblat itu wajib, dan 

seterusnya yang penetapannya bukan dengan kaidah melainkan dengan 

nash. Oleh karena itu sebagian ulama fikih memberikan tambahan ϝ̯Ϡ̴Юϝ̲О yang 

artinya ada wasa-il yang tidak mendapatkan hukum karena kaidah ini, 

melainkan karena adanya dalil khusus, yaitu syuruth. 
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BAIT KE-25 DAN 26 
   ʮɄᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬˈɶʲʤɂʺ ʵɂɱᴬʝᶡɂ ȶʆᾟήɂʺ      ʳʬᴬɥɱʤɂ Ʉʯɬʻɋʎᴬᴬᴬᴬᴬᴬᴬʫ ʹʆʚɵȵ 

 ʳʟʤʨʤɳʤɂʺ ʹʱʍ ʭᴬᴬᴬᴬᴬˈəȶɕʤɂ ˌʖɕʲˆʺ          ʢɭᴬᴬᴬᴬᴬᴬɋʤɂ ɗɌɛ˄ ʔᶚɓᶡɂ ʏʫ  

25. Kesalahan yang tidak disengaja, dipaksa, dan lupa, digugurkan 

dosanya oleh sesembahan kita Ar-Rahman (dzat yang maha 

pengayang), 

26. Akan tetapi jika hal-hal tersebut menyebabkan terjadinya 

kerusakan, ada kewajiban untuk mengganti. Namun tidak ada dosa 

karenanya. 

 

Ini adalah di antara kesempurnaan, kedermawanan Allah, 
kemurahan dan kasih sayang Allah kepada hamba-hamba-Nya. 
Tatkala Allah membebani hamba-hamba-Nya dengan berbagai 
perintah agar mereka laksanakan, dan larangan agar mereka jauhi. 
Jika muncul dari manusia kesalahan berkaitan dengan hal yang 
diperintahkan, atau menerjang hal yang dilarang dan itu dikarenakan 
lupa, atau salah tidak sengaja, atau karena dipaksa, maka Allah 
maafkan. Hal ini berdasarkan sabda Nabi  :  

ĐPĚLĆL
ñ *PĔMđNÔ
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Ă¾
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ĉ
L
F ND́L
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ñ PĘN¾LOĉMNĝ L
ĘNúM
ñ 

syarah
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ᵌDimaafkan untuk umatku dosa karena kesalahan  tidak 
sengaja, dosa karena lupa dan dosa yang dilakukan karena 
dipaksaᵍ (HR Ibnu Majah [2035]  Ibnu Hibban [7619]) 53 

Ibnu Rajab rahimahullah dalam Syarah Arbaᶂin setelah 
menyebutkan dan membawakan dalil-dalil yang menunjukkan akan  
dihilangkannya dosa dari orang yang tidak sengaja dan orang yang 
lupa, beliau berkata: ᶅMenurut pendapat yang lebih kuat -
wallahuaᵕlam-  bahwasanya orang yang lupa, salah dan tidak sengaja 
itu dimaafkan dalam artian dihilangkan dosa dari keduanyaᶆ, karena 
dosa adalah dampak dari maksud dan niat. Sedangkan orang yang 
lupa dan salah tidak sengaja tidak memiliki maksud, maka tidak ada 
dosa untuk dua hal tersebut.ᶆ  

 Adapun hilangnya hukum, tidak dimaksudkan oleh dalil-dalil di 
atas. Sementara terkait dampak hukum, untuk menetapkan adanya 

                                                             
53

 Ucapan Nabi : òdimaafkan untuk umatkuó menunjukkan bahwa hal 

tersebut tidak berlaku bagi umat terdahulu. Umat terdahulu jika melakukan 

dosa karena tidak sengaja tetap dikenakan dosa. Di umat terdahulu jika 

melakukan kesalahan karena lupa tetap terhitung sebagai dosa. Orang 

terdahulu jika melakukan kekafiran karena terpaksa tetap dihukumi kafir. 

Oleh karena itu, terkait  hadits tentang seseorang yang dipaksa untuk 

menyembelih meskipun hanya seekor lalat, sekalipun ia berada dalam 

kondisi dipaksa, orang ini tetap masuk neraka. Hal ini karena syariat umat 

terdahulu meski dalam kondisi dipaksa tetap tidak dimaafkan. Lain halnya 

dengan kemudahan yang Allah berikan untuk umat ini. O rang yang 

mengucapkan kekafiran sekalipun, jika dalam kondisi dipaksa dimaafkan. 
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hukum ini dan itu ataukah tidak ada hukum diperlukan dalil yang 
lain54. 

 Pengertian salah tidak sengaja, yaitu seseorang bersengaja  
melakukan perbuatannya, namun secara kebetulan hasil 
perbuatannya berbeda dengan apa yang ia inginkan. Misalnya ada 
orang yang bermaksud untuk membunuh orang kafir dalam suatu 
peperangan, namun ternyata dengan tanpa disengaja yang terbunuh 
malah seorang muslim55. 

 Pengertian lupa ialah tahu tentang sesuatu namun lupa pada saat 
akan melakukan perbuatan. Kedua hal ini, tidak sengaja dan lupa itu 
dimaafkan. 

 Ibnu Rajab berkata: ᶅPasal Kedua, tentang orang yang dipaksa, 
ada dua macam: 

 Pertama, orang yang tidak mempunyai pilihan sama sekali. Ia 
juga tidak mempunyai pilihan untuk menolak, semacam orang yang 
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 Misalnya membunuh dengan tidak sengaja, apakah ada kewajiban untuk 

membayar diyat? Hal ini butuh  dalil spesifik yang lain. Atau orang yang lupa 

kalau ia belum shalat, apakah perlu diqadha? Hal ini butuh pada dalil yang 

lain. Hadis di atas hanya menyebutkan tentang tidak adanya dosa. Adapun 

dampak hukum, adanya tuntutan ini dan itu, menurut penulis tidak bisa kita 

tetapkan dengan dalil ini dan tidak bisa kita tiadakan dengan dalil ini. Akan 

tetapi kita tetapkan atau tiadakan dengan dalil yang lain. 

55
 Misalnya dalam suatu peperangan, seorang muslim ingin memanah orang 

kafir, namun ternyata yang terkena malah seorang muslim, kasus seperti ini 

termasuk khathaõ. Di hal ini orang tersebut sengaja melakukan 

perbuatannya, namun yang ia maksudkan adalah orang kafir, akan tetapi 

perbuatannya tadi terkena obyek yang tidak ia inginkan. Inilah yang 

dinamakan ketidaksengajaan. 
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digendong secara paksa dan dimasukkan ke tempat yang ia telah 
bersumpah untuk tidak memasukinya. Atau dia digendong secara 
paksa dan ia tidak punya kuasa untuk menolak, lalu tubuhnya 
diangkat dan ditimpakan ke tubuh orang lain hingga matilah orang 
lain tersebut. Atau dibaringkan seorang perempuan, kemudian 
perempuan itu dizinai (diperkosa) tanpa ada pilihan untuk menolak. 
T idak ada dosa baginya dengan sepakat ulama dan tidak berdampak 
melanggar sumpah menurut jumhur ulama56. Namun diriwayatkan 
oleh sebagian salaf, yaitu Ibrahim An-Nakhaᶂi akan adanya pendapat 
yang berbeda57. 

 Kedua, orang yang dipaksa dengan dipukuli atau yang lain, 
sampai ia melakukan apa yang diinginkan oleh si pemaksa. Perbuatan 
orang yang dipaksa di sini tetap terkena taklif, karena masih 
memungkinkan baginya untuk tidak melakukannya dan bersabar 
untuk dipukuli, sehingga statusnya ia tetaplah mukhtar (masih 
memiliki hak pilih untuk melakukan atau tidak melakukan). 
Perbuatan yang ia lakukan tujuannya bukanlah semata-mata untuk 
perbuatan itu. Akan tetapi yang menjadi tujuan pokok perbuatan itu 
dilakukan adalah mencegah bahaya dari diri. Sehingga orang yang 
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 Orang ini tidak dikatakan melakukan hintsun (melanggar sumpah) yang 

berkonsekuensi wajib membayar kafarah. Bahkan menurut Ibnu Rajab 

sumpahnya tersebut tidak batal.  

57
 Menurut beliau, orang yang digendong lalu dimasukkan ke tempat yang 

ia telah bersumpah tidak akan memasukinya, orang tersebut tetap terkena 

kewajiban kafarah meskipun ia dalam kondisi terpaksa. Namun pendapat ini 

diselisihi oleh mayoritas para ulama dan yang rajih adalah pendapat jumhur 

ulama. 
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dipaksa dengan jenis pemaksaan yang kedua ini, ia adalah mukhtar 
min wajhin (masih punya pilihan di satu sisi dan tidak punya pilhan 
di sisi lain). Oleh karena itu ulama berselisih pendapat apakah orang 
ini masih terkena hukum beban syariat ataukah tidak.  

 Meski begitu, ulama sepakat bila ia dipaksa untuk membunuh 
orang yang terjaga darahnya, ia tidak boleh membunuh orang itu. 
Jika ia tetap membunuhnya, artinya ia membunuhnya dengan 
pilihannya sendiri dan kemaunnya. Ini adalah kesepakatan ulama 
yang teranggap kesepakatannya58. 

 Kemudian Ibnu Rajab menyebutkan setelah keterangan ini: 
ᶅPemaksaan untuk mengucapkan suatu ucapan itu dimaafkan. 
Tidaklah seorang itu berdosa jika ia betul-betul dipaksa. Adapun 
pemaksaan untuk melakukan suatu perbuatan, terdapat perselisihan 
para ulama tentangnya.59ᶆ Sekian perkataan beliau rahimahullahu 
taᵕala. 
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 Paksaan jenis kedua ini ulama berselisih pendapat, apakah berdampak 

hukum ataukah tidak. Namun khusus untuk pembunuhan mereka sepakat 

bahwa hal tersebut sama sekali tidak boleh. Sehingga jika ia melakukannya 

supaya ia tidak dipukuli dan akhirnya ia tetap membunuh orang, ia terkena 

qishash. Hal ini karena tidaklah nyawanya lebih berharga dari pada nyawa 

saudaranya. Ketika seseorang diancam, òBunuhlah orang itu. Jika tidak kamu 

yang saya bunuhó, akhirnya ia membunuh dalam rangka menyelamatkan 

dirinya. Ia lakukan hal tersebut dengan pilihannya. Ia tetap dikenakan 

qishash dengan sepakat ulama. Meskipun pada asalnya ada perselisihan, 

apakah berdampak hukum ataukah tidak untuk pemaksaan jenis kedua ini. 

59
 Jadi pemaksaan jenis kedua ada 2 macam; boleh jadi pemaksaan dalam 

ucapan, dan boleh jadi dalam perbuatan. Untuk perbuatan secara umum 

diperselisihkan, namun khusus untuk pembunuhan disepakati 
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Kesimpulannya, bahwasanya dosa itu hilang dari tiga orang itu 
(orang yang lupa, dipaksa dan tidak sengaja), namun kewajiban ganti 
rugi, membayar ganti rugi itu tetap ada. Jika ia menghabisi nyawa 
orang atau merusak harta orang lain meskipun tidak sengaja, tetap 
terdapat kewajiban dhaman (ganti rugi)60. Dalam aturan Islam ganti 
rugi merupakan dampak dari perbuatan, baik karena sengaja dengan 
niat ataukah tanpa niat. Adapun dosa, itulah yang merupakan 
dampak dari maksud dan niat61. 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                                                    

ketidakbolehannya. Kesimpulannya, al-ikrah (pemaksaan) ada dua macam. 

Pertama pemaksaan yang disebut dengan muljiõ, yaitu paksaan yang 

menyebabkan orang yang dipaksa tidak memiliki pilihan. Ikrah jenis ini bisa 

dipastikan orang yang dipaksa statusnya hanya sebagai alat. Inilah yang 

tidak memilik dampak dosa dan dampak hukum. Kedua ada ikrah ghairu 

muljiõ, dalam paksaan jenis ini masih ada pilihan. Di tangan orang yang 

dipaksa ada keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan. 

60
 Penggantian rugi tersebut harus dengan mengganti dengan yang semisal. 

Jika tidak ada yang semisal barulah diganti dengan nilai uang yang sama. 

Tidak boleh langsung diganti dengan uang. Adapun untuk nyawa,  

kerugiannya diganti dengan membayar diyat. 

61
 Jadi, dosa adalah dampak dari niat dan maksud, sementara dhaman (ganti 

rugi) adalah dampak dari pengrusakan, baik sengaja ataupun tidak sengaja, 

tetap dikenai dhaman. 
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BAIT KE-27 
    ʏᴬᴬᴬɋɕʤɂ ˍ┤ ʪɄʠɥᶟɂ ʨȼɄɶʫ ʳʫʺ        ʏʙʻᴬʕ ʨʚɕᴬɵɂ ɂɮȹ ᶗ ɗᴬᴬᴬᴬᴬᴬɋɜ˄  

27. Di antara masalah hukum fikih, jika ia hanya mengikut, hukumnya 

boleh. Namun tidak boleh jika bersendirian, sehingga terjadi. 

 

 Yaitu bunyi kaidahnya:  ̲т ъ̲ ϝ̲в ϝ̯Л̶ϡ̲Ϧ ̳ϥ̳ϡ̶ϫ̲т ̯ъ̲ы̶Ч̴ϧ̶ЂϜ ̳ϥ̳ϡ̶ϫ   (terdapat 
sejumlah kasus yang boleh jika sekedar sebagai tambahan, namun 
tidak boleh jika disendirikan). Di antara hukum-hukum fikih ada 
beberapa hal yang hukumnya berbeda antara kondisi bersendirian 
dengan kondisi bergabung dengan yang lain. Ada hukum khusus jika 
bersendirian, dan memiliki hukum khusus yang berbeda jika 
bergabung dengan yang lain.  

 Di antaranya adalah: dalam jual beli tidak diperbolehkan 
menjual sesuatu yang tidak diketahui, jika sesuatu tersebut menjadi 
objek pokok transaksi. Namun diperbolehkan jika ia bergabung 
dengan yang lain dan ketidaktahuannya (jahalah) itu dianggap 
nilainya kecil. Misalnya seperti pondasi tembok yang tertutup tanah. 
Bagian yang tersembunyi dianggap mengikuti yang terlihat62. 
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 Pondasi tembok yang tertutup tanah tentu tidak diketahui spesifikasinya. 

Apakah semennya bagus, kerikilnya bagus, pasirnya bagus, dan seterusnya, 

karena tidak terlihat. Jika yang dijual adalah pondasi yang tertutup tanah 

tanpa temboknya, hukumnya tidak diperbolehkan, karena termasuk jual beli 

majhul. Akan tetapi jika yang dibeli adalah keseluruhan rumah, hukumnya 

tidak mengapa karena pondasi yang ada di bawah rumah tersebut adalah 

syarah
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 Demikian juga hasyaraat (serangga kecil) yang tidak boleh 
dimakan jika bersendirian. Namun makan hasyarat dan semacamnya 
karena makan buah hukumnya boleh. Demikian juga hukum 
memakan lebah anakan di dalam madu. 

 Begitupun dengan talak, talak tidak sah dengan persaksian 
seorang perempuan. Akan tetapi jika ada seorang perempuan 
memberikan persaksian bahwa ia menyusui seorang perempuan dan 
suaminya,  secara otomatis status pernikahan fasakh (batal), karena 
mengikuti dampak dari diterimanya ucapan seorang perempuan 
dalam persusuan. 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                                                    

tabõan (mengikut) kepada yang menjadi pokok transaksi yaitu rumah dan 

ditambah lagi ketidakjelasannya itu sifatnya remeh. 




































































































































